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ABSTRAK
SISTEM PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN DAN
RELEVANSINYA DENGAN UNDANG-UNDANG PESANTREN
TAHUN 2019
(Studi di Pondok Pesantren API Tegalrejo Magelang)

Haerul Umam
NIM. 18913018

Pendidikan memiliki  peran penting untuk menjamin
kelangsungan hidup negara dan bangsa. Sehingga dibutuhkan sebuah
pendidikan yang berkualitas terlebih dalam aspek keagarmaannya seperti
pesantren.  Pesantren megn arisan  sekaligus  kekayaan
kebudayaan intelektual b: wgs!q lﬁﬁcmesfzr( dalam rentang secjarah masa
lalu dan sekarang, dapat é besar perananny< dalam proses
perkembangan s1stem ped:]d YEaY: 181

ajaran agama Islam. Befkaitag Adengan| ini, peneliti tertarik untuk
mencoba melihat implemgiats i ,}‘)endidikan di pesantren API

Tegalrejo Magelang. Selajﬁ(fumyﬂ “fokus peneliti mengenai, Sistem
Pendidikan Pm Dengan Undang-
Undang Pesan Y%Rﬁ‘bﬁ ok Pesantren Api
Tegalrejo Magelang). ISL_AM

Adapun pertanyaan peneliti ad h Bdgalmana Implementasi
Sistem Pendldlkanlmé lI‘CjO Magelang? Dan
Bagaimana Relevansi Sistem Pondok Pesantren APl Tegalrejo
Magelang dengan Undang-undang Pesantren Tahun 2019?. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif-deskriptif dengan kacamata fenomenologis. Pada
teknis pengumpulan data menggunakan Metode Interview, Metode
Observasi Partisipan dan Metode Dokumentasi dengan teknik analisis
data mengambil teori analisis data menurut Miles dan Huberman yakni
analisis yang dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai
tuntas.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa Sistem pendidikan di
pondok pesantren APl Tegalrejo dengan menggunakan kurikulum

Xiv



pondok pesantren API Tegalrejo (kitab kuning) dan kurikulum Dinas
Pendidikan (sekolah formal). Metode yang digunakan merupakan
metode tradisional dan klasikal. Dari data tersebut menjelaskan bahwa
sistem pendidikan pondok pesantren APl Tegalrejo relevan dengan
Undang-undang Pesantren Tahun 2019.

Kata Kunci: ‘Sistem Pendidikan Pesantren, Undang-undang
Pesantren’.
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ABSTRACT

EDUCATION SYSTEM OF ISLAMIC BOARDING SCHOOL
AND ITS RELEVANCE WITH LAW ON [SLAMIC BOARDING
SCHOOL OF 2019
(Case Study in Islamic Boarding House API Tegalrejo Magelang)

Haerul Umam
NIM. 18913018

Education plays an essential role to guarantee the life
sustainability of state and people Here there is a need for qualified
education particularly in tex : ¢ligious aspect such as Islamic
Boarding School. Islami U)Boardmg, §

d

intellectual property of thgHndgfid8ian Tation in the history of the past
and present. Here, it ca -\V/ ow| big the role of the Islamic
Boarding House in the pro .‘ $S 0 d lopment of national education
system in addition to i SD ex preserve and maintain the

teachings of Islam. Rclated.mt earcher is interested to see the
implementation of educanon sysrem in Islamic Boardmg School API
Tegalrejo Mag $ earcher was about
the Education gﬁmmm ardmg School and its relevance
with Law on I[slamic B 019 (Case Study in Islamic

Boarding School TN wagelr
The ques ‘ﬂa Aolude How is the

implementation of Education System in Islamic Boarding School API
Tegalrejo Magelang? And How is the relevance of the system in the
Islamic Boarding Scnool API Tegalrejo Magelang with the Law of
Islamic Boarding School of 2019?. This is a field research with the
qualitative-descriptive approach in the phenomenological perspective.
In collecting the data it used the interview, participant observation and
documentation method with the technique of data analysis by taking the
theory of data analysis based on Miles and Huberman that is analysis
conducted interactively and continually until it was being accomplished.

The results of this study showed that the education system in
[slamic Boarding School API Tegalrejo used the curriculum of Islamic

XVl



Boarding School API Tegalrejo (yellow book) and curriculum of
Education Department (formal school). The method used is the
traditional and classical method. The data explained that the education
system of Islamic Boarding School API Tegalrejo is relevant with Law
on Islamic Boarding School of 2019.

Keywords: ‘Education System of Islamic Boarding House, Law on
Islamic Boarding House'.

July 17,2020

TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
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KATA PENGANTAR
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Tiada kalimat yang patut terucap, kecuali rasa syukur kehadirat
Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya,
sehingga peneliti dapat menyelesaikan Tesis yang berjudul *'Pemikiran
Al-Qusyairi dalam Pembentukan Kepribadian dan Implikasinya dalam
Kompetensi Guru™'. Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat
guna memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam (M.Pd) di Fakultas
llmu Agama Islam Univergjtas Btfminddpesia, Yogyakarta.

ghelilidhy Teds
dilakukan untuk menjadikah i
karena keterbatasan kemg N Ve 1géneliti miliki, maka Tesis ini

kerendahan hati, peneliti méﬁ’ ar: é saran dan kritik atas Tesis yang

li
pene /;:1 2:3‘;%%&1%&%‘%}&& dari bantuan dan

dukungan dari berbagai } al: N ﬂb itu, tidak ada yang dapat
ma A

diberixan kecuali ucapan ten asih sebesar-besarnya kepada :

1. Prof. Fathul V\HN.'ONEI‘SI Aku Rektor Universitas

Islam Indonesia, Yogyakarta.
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Indonesia, Yogyakarta.

3. Dr. Junanah, MIS., selaku Ketua Program Studi Magister FIAI
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,

4. Prof. Dr. I1. Maragustam Siregar. M. A., selaku Pembimbing Tesis

5. Segenap Dosen, Staf dan Mahasiswa Program Studi Magister FIAI
Universitas [slam Indonesia, Yogyakarta.

6. Seluruh lajaran Pengasuh, Pembina dan Pengurus Keluarga Besar
Pondok Pesantren Annur Ngrukem Bantul Yogyakarta.
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Ayahku dan ibuku (Hanapi dan Urmiati) yang telah mendo’akan dan
memberikan dukungan secara material dan spiritual dengan peauh
kasih sayang yang tidak terhingga demi keberhasilanku.
Adik-adikku (Halimah dan Lidia) Sekaligus seluruh keluarga besar
penulis yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, mereka yang
juga telah memberikan semangat dan motivasi bagi penulis.
Teman-teman seperjuangan Magister Pendidikan Islam tahun ajaran
2018 (Abdullah Yaqin, Ahmad Baqir S. J. Burhan Darul Wafa,
Cahyo Pamungkas, Dwi Purnomo, Eki Arti Santia, Indah Fitri,
Hairul Amri, Imam Hidayat, Ismah Fatatul Maimaneh, M. Hayyun,
M. Asdi Nurkholis, Nurul Anisa, Siti Umayah, Malikha Khoiruli
Amanati dan Arfi Nurul Hi
Teman-teman dan saha wb—sla Iﬁéﬂ ué
nazel, ephem, mulayah, '
afif) serta kelurga afka
mahfud, rahmat, rifai,

ndi, tain, ya{i, condro, nur,
n, farhan, reza, aribah, tika,
yunus, viktor, zulfan, ulil,
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mulvadi cko, sul'on, nuwan, jeni, puput, sangh, uus, uun, kuni) . Mereka
vang selaly bersamaku dalam suka maupun duka dan yang telah menghibur
dan menyemangatiku tiada hentinya.

Demikian Tesis i dapat peneliti selesaikan, dengan segala keterbatasan

kemampu.n penel saran serta knitik yang konstruktif sangat

proses pembelzjaran dan pendewasaan

i bsis ini dapat memberikan manfaat bagi

z
kita semua. Amin| D

i&ﬂjﬁﬂjwj Yogyakarta, 21 Juli 2020.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah
Pesantren merupakan warisan sekaligus kekayaan kebudayaan intelektual
bangsa Indonesia dalam rentang sejarah masa lalu dan sekarang, dapat kita
lihat besar peranannya dalam proses perkembangan sistem pendidikan

nasional, di samping eksistensinya dalam melestarikan dan mempertahankan
ISLAM

J

serta melestarikan ajardi?ajaran agami slam. Bercasarkan kondisi pesantren
<
. e % . ; i
yang sedemikian rupa,|vla Sgp fepantren menjadi cerminan pemikiran
s z
L
masyarakat dalam mc%ildlk akukan perubahan sosial terhadap
o
masyarakat. Dampak yay erubahan orientasi kegiatan pesantren

sesuai dengan perkembangan masyarakat. Dengan demikian pondok pesantren

berubah rLANIME%&L:EA& bergerak di bidang
pendidikan dan sosizl.leanAlM dari pada itu pesantren menjadi

konsep pendileaﬁll Njim, baik di desa maupun di

kota.'

Pondok pesantren memang bila dilihat dari latar belakangnya, tumbuh dan
berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat yang terdapat implikasi-
implikasi politis sosio kultural yang menggambarkan sikap ulama-ulama Islam
sepanjang sejarah. Sejak negara kita dijajah oleh orang barat (Belanda).

ulama-ulama bersifat non-cooperation terhadap penjajah serta mendidik

' Abdurrahman Mas'ud, /Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan  Tradisi,
(Yogyakarta: LKIS, 2004), him. 77.



santri-santrinya dengan sikap politis anti penjajah serta non-kompromi
terhadap mereka. Oleh karena itu, pada masa penjajahan tersebut pondok
pesantren  menjadi  satu-satunya lembaga pendidikan Islam  yang

menggembleng kader-kader umat yang tangguh dan gigih mengembangkan
agama serta menentang penjajahan. Jadi, di dalam pondok pesantren tersebut
tertanam patriotisme dan fanatisme agama yang sangat dibutuhkan oleh

masyarakat pada masa itu.’

_ ISLAM . .
Dalam kehidnpan suatlitiegara, pendn% an memiliki peranan yang penting

(o
untuk menjamin kelangsungal egaila dan bangsa. Karena pendidikan
w

I :
merupakan sarana unt'ik lr%nmg an dgn| mengembangkan kualitas sumber

=) >
daya manusia, sekaligus men & @Ientu keberhasilan pembangunan.?
0 <o) )T

Pada perkembangannya ponddk peséntreﬁ sebagai lembaga kemasyarakatan

dan pcndidikpm}(glml);rﬁe&h. Pemerintah lebih
memfokuskan diri menJe&LgleAMekolah umum yang dirintis oleh
belanda, dari paIIONE)&I Aadi lembaga pendidikan

tradisional. Pondok pesantren dianggap terbelakang, kumuh dan kolot. Olen
karena itu sebagai akibatnya pondok pesantren sebagai subkultur dan
subsistem pendidikan, kurang dikenal secara nasional.* pada tahun 2003
pemerintah merumuskan tujuan pendidikan dalam UU Nomor 20 tahun 2003

yaitu:

2 Zamkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3S, 1982), him. 17.

3 Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Safira Insania Press, 2005), him. 1.

* M. Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah, (Jakarta:
Media Pratama Offset, 1985), him. vii.



“pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupen bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia. sehat. berilmu, cakap, kreatif. mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab™

Peningkatan keimanan dan ketakwaan akan lebih efektif, manakala

/  ISLA \
stgm penc{'\éik

dioptimalkan melalui s Islam, baik melalui jalur lembaga

H AN

pendidikan Islam, maup pembelajaran bidang studi pelajaran

pendidikan agama Islai perguruan tinggi umum.® Pondok

pesantren sebagai pen didikan Indonesia memiliki dasar

modemitasl&é}N’pM ERH& L:I:A S ini dibuktikan dengan
kenyataan bahwa 70‘1)$1lhagsAsM telah mengembangkan sekolah-
sekolah dan seIW@NEI&IIAmOdem. Namun masih ada

lembaga pesantren yang masih mempertahankan pendidikan agama dan
pengkajian kitab-kitab klasik sekitar 30%.” Pesatnya perubahan yang terjadi
dalam pondok pesantren menjadikan klasifikasi tentang varian pondok
pesantren semakin beragam. Peraturan Menteri Agama Nomor 03 Tahun 1979

tentang klasifikasi pondok pesantren ternyata sudah tidak bisa memadai lagi,

* UU Nomor 20 Tahan 2003

® Usman Abu Bakar dn Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam,.. him. 2.

7 Zamakhnsyari Dhofier, Tudisi Pesantren Memadu Modernitas Uniuk Kemajuan Bangsa,
(Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm, 25.



karena setelah berlangsung lebih dari tiga dasawarsa varian pondok pesantren
sangat variatif dan karena respon pengaruh pondok pesantren terhadap incvasi
baru.® Oleh karena itu pada tahun 2019 pemerintah mengeluarkan Undang-
undang pesantren No 18 Tahun 2019,

Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo yang didirikan
pada tahun 1944 oleh KH. Chuldlori, selama masa perjalanannya sampai saat

ini telah mengalami banyak perubahan. Sebagai salah satu lembaga

_ ( ISLAM
pendidikan Islam tradisjéfial, pondok /f
e o)

santren APl (Asrama Perguruan

Islam) Tegalrejo telah ahankan pembelajaran ilmu-ilmu

keislaman klasik wari salaf. Namun seiring dengan
erkembangan zaman dan-fejjadi
3 g R

2604 i :
umum, poncok pesantren API Tegalrejo terdorong untuk terus menjaga tradisi

keilmuan Isu MIMERB’I&H:M pengetahuan umum
yang modern. Upaya ISL&IAM@ dari prinsip menjaga tradisi
keilmuan klasik ]M@@N@&An modern yang lebih baik.

Harapan didirikannya Pondok Pesantren API Tegalrejo ini adalah mampu

ﬁtomi antara ilmu agama dan ilmu

menjadikan para santri menjadi guru yang mengajarkan dan mengembangkan
syariat-syariat Islam. Saat ini Pondok Pesantren API Tegalrejo diasuh olen
Putra KH. Chudlori yaitu KH. Mudrik Chudlori dan KH. Chanif Chudlori
sebagai pengasuh utamanya.’ Peneliti memilih Pondok Pesantren API
Tegalrejo untuk diteliti  karena pondok pesantren tersebut masih

mempertahankan pendidikan pondok pesantren salaj” (tradisional) dan

¥ Abd Halim Socbahar, Kebijakan Pendidikan Istam Dari Grdonasi Guru Sampui UU
Sisdiknas, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), him. 47.
Y Observasi di pondok pesantren APl Tegalrejo, Jumat 23 Agustus 2019,



mengadopsi pendidikan kholaf (modern). Dari sini peniliti tertarik  untuk
mencoba melihat implementasi sistem pendidikan di pesantren API Tegalrejo
Magelang. Peneliti ingin melihat apakah implementasi sistem pendidikan di
pondok pesantren APl Tegalrejo relevan dengan Undang-undang pesantren
taliun 2019.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Fokus penelitian -

Berdasarkan latar belakang di atas fokus penelitian ini adalah Sistem
Pendidikan Pondok Pglanifen Adsn R\levansinya dengan Undang-undang

ERSITAS

Pesantren 2019.
Pertanyaan Penelitian| vu
1. Bagaimana Implement
Tegalrejo Mage ég?
2. Bagaimana Re ?éy .
Magelang dengar’td

e e[ VERSITAS
Adapun yang menjadi In&lﬁnﬂnMini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendINB‘@NEsSsIeﬂendidikan pondok pesantren

API Tegalrejo Magelang.

Pendidikan Pondok Pesantren API

2
VISSNOAN\

Pondok Pesantren API Tegalrejo
Pesantren Tahun 2019?

2. Untuk melihat relevansi sistem pendidikan pondok pesantren API Tegalrejo
Magelang dengan Undang-undang Pesantren 2019.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua:
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi,
wawasan pemikiran dan pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam bagi

penyusun pada khususnya dan dunia pendidikan Islam pada umumnya.



b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat mengenalkan dan
mensosialisasikan suatu realitas yang berkembang pada salah satu pondok
pesantren (sistem pendidikan) untuk kemudian agar bisa dikembangkan
pada lembaga-lembaga pendidikan lain.

E. Sistem Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam membaca,

peneliti susun sistematik penulisan penelitian ini secara garis besar sebagai

" (U) ISLAM )
berikut. g 7
= O
Dalam pembahasa @cn eg.l is membagi dalam bagian-bagian,
L
m

tiap bagian terdiri daticbab- dan“(_eetiap bab terdiri dari sub-sub bab

UNY

yang saling berhubun%gn:ﬁalﬁgj rangka satu kesatuan yang logis dan
‘JJC’J ) - ,‘ | o "
sistematis adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

L s INIWVERSITAS
Berisi temanlal.hﬁlAngusan masalah, kajian pustaka,
dnsisert N EDENE SLA

2. BABII Kajian Penelitian Terdahulu dan Landasan Teori

Berisi tentang beberapa penelitian yang mirip atau berkaitan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Landasan teori berisi

tentang pengertian pondok pesantren, sistem pendidikan, relevansi,
nilai-nilai pendidikan Islam masa kini.

3. BAB III Metode Penelitian



Menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Analisis

Berisi tentang pelaporan hasil penelitian dan analisis penelitian.

Hasil penelitian menyajikan hasil dari wawancara dengan responden,

deskripsi lokasi penelitian, hasil observasi dan hasil pengumpulan data

BABV Penutuﬁ“ﬂjﬁﬂj@]

&Nbllavhmgﬁﬁngn diikuti dengan daftar
" ISLAM
INDONESIA



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Telah menjadi sebuah ketentuan di dunia akademis, bahwa tidak ada
satu pun bentuk karya seseorang yang terputus dari usaha intelektual yang

dilakukan generasi sebelumnya, yang ada adalah kesinambungan pemikiran

ISLAM
dan kemudian dilakukﬁ perubahan gang signifikan. Penulisan ini juga
= O
merupakan mata rantaj ‘Hafg kdya ilmiah yang lahir sebelumnya.

Namun sejauh inform% yang enuEm ahu terhadap kajian sebelumnya

masalah yang penulis meah penulis temui. Hal tersebut

tercermin dalam hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan

penelitian MM!ME R s I TA S

Pertama, Moh. ﬁlﬂﬁﬂM'&scasaxjana JIN Sunan Kalijaga
2017. llmu slIND Q\NER$1I(AM [slam. Dengan judul:

Konstruksi Sosial Pesantren Tentang Kebijakan Penyetaraan Pesantren
(M’ adalah) (Kasus Pesantren Daruttauhid Purworejo dan Perguruan Islam
Mathali’ul Falah Kajen Pati).'" Penelitian ini bertujuan untuk memahami
konstruksi sosial  pesantren terhadap sistem pendidikan (modern) yang
diintroduksi pemerintah melalui kebijakan penyetaraan (mu'adalah).
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teori konstruksi sosial

digunakan untuk menganalisis masalah penelitian penerimaan maupun

19 Moh Mahbub, “Konstruksi Sosial Pesantren Tentang Kbeijak:an Penyataraan Pesantren
(Mu’adalah) (Kasus Pesantren Daruttauhid Purworejo dan Perguruan islam Mathali'u! Falah
Kajen Pati)”, Desertasi, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017).



penolakan pesantren terhadap kebijakan mu'adalah. Penelitian
diselenggarakan di Perguruan Islam Mathali’'ul Falah dan pesantren
Daruttauhid. Adapun teknik penggalian data dilakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan respons dan adaptasi dua pesantren terhadap
implementasi kebijakan penyetaraan (mu'ddalah). Perbedaan tersebut

dipengaruhi oleh misi dan orientasi pesantren dalam meningkatkan

kecerdasan santri. Pe r—berbeda dengan penelitian yang akan

7
dilakakan peneliti, pebeda; seb% terletak pada fokus penelitian, fokus

penctiti adalah sistem pesantren sedangkan

m
B
adalah sama-same m%}%@‘dok pesantren.
Ke@ NIWEW&I@N@Han Kalijaga, Program
Studi  Pendidikan IISrI_KO nMPendidikan Agama Islam 2017.
Dengan JuIiNbstEl§reAAbdurrahman Wahid dan

Relevansinya dengan pendidikan Islam Di Indonesia. " Tujuan dari

= 0
dalam penelitian ini gkum dalgh |program mu'adalah. Persamaannya

penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep dan langkah-langkah yang
dilakukan Abdurrahman Wahid dalam merealisasikan multikulturalisme
dalam pendidikan Islam di Indonesia. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian pustaka (/ibrary researchi). Sifat penelitian ini adalah deskriptif-
analitis, penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan keberadaan

makna yang tersirat dari multikulturalisme pemikiran Abdurrahman Wahid

"' Rais Fauzi, “Multikulturallisme Abdurrahman Wahid dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam di Indonesia”, Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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dan relevansinya dengan pendidikan Islam. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan hermeneutik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa konsep multikulturalisme Abdurrahman
Wahid relevan dengan pendidikan Islam di Indonesia. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada fokus
penelitian. Fokus penelitian ini adalah tentang pemikiran tokoh sedangkan

akukan adalah tentang sistem pondok

pesantren. Persamaan @ne enigan penelitian yang akan dilakukan

pendidikan Islam.

Ketiga, Bahrul Ufdm grara Magister Program Pendidikan

Sl N
Islam Fakultas Ilmu—¥arbiyatr keguruan Konsentrasi pemikiran

pendidikUMWER(g*mAa&dul Tesis: Pemikiran
Pembaruan PendidillaSsIﬂ ﬁMaksum Krapyak (Studi Pembaruan
Pendidikan IIND@N Egarﬁ Perelitian ini merupakan

penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu penelitian dengan kajian
literatur melalui penelitian kepustakaan. Sumber data primer penelitian ini
adalah karya atau pemikiran KH. Ali Maksum Krapyak. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis sedangkan
metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis deskriptif.
Hasil dari penelitian ini adalali bahwa pembaruan pendidikan Islam Kiai

Ali merupakan pengintegrasian antara konsep pendidikan tradisional dan

12 Bahrul Ulum, “Pemikiran Pembaharuan Pendidikan Islam KH Ali Maksum Krapyak
(Studi Pemberuan Pendidikan Pesantren Krapyak Yogyakarta)”, Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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mengacopsi konsep pendidikan modern sehingga dari sintesis tersebut
melahirkan konsep pendidikan Islam neomodernisme yang sesuai dengan
kemajuan zaman. I'erbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah pada fokus penelitian, penelitian ini berfokus
pada pemikiran tokoh sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti
berfokus kepada sistem pendidikan pesantren tradisional. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah

terletak pada tznipat eneliti pondok pesantren.

ISL

%) -
Z
Keempat, Abdu %ux‘? % nim (Tesis) Program Studi Magister
19
Pendidikan Islam Fajdlta a%i ah dan Keguruan Universitas Islam
= )
Negeri Sunan Kalij arth P017. Dengan judul Tesis: Sistem

Pendidikan Ma’had B | Hadits dan Konstribusinya Dalam

Pengew@NllWE%WAgSa Barat.'* Penelitian ini
merupakan penclitlaSaEgA(ﬁMesearch) dengan model penelitian

kualitatif WmmESTﬂatan fenomenologis dan

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa sebagai sistem
pendidikan yang diterapkan di Ma’had merupakan  konsep sistem
pendidikan spiritual Maulana al-Syekh terkait dengan komponen-
komponen pendidikan tentang kurikulum. murid, guru, baiat dan ijazah

serta metode pembelajaran. Dengan tujuan agar sanad keilmuan

12.bdul Quddus Al-Badanim. “Sistem Pendidikan Ma had Darul Qur'an Wal Hadits dan
Konstribusinya  Dalam Pengembangan  Pendidikan Islam di Nusa Tenggara Barat”, Tesis,
(Yogyakarta: Pa:casarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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menyambung kepada Maulana al-Syekh dan guru-guru beliau di Makkah
hingga sampai kepada Rasulullah. Selanjutnya adalah kontribusi yang
diberikan Maulana al-Syekh untuk mengembangkan pendidikan Islam di
NTB yakni dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan seperti
madrasah dan sekolah, mencetak kader-kader guru, ularaa atau tuan guru
dengan melanjutkan belajar agama ke Madrasah as-Sholatiyyah Makkah

atau pendidikan keagamaan lainnya di Timur Tengah, dan mencetak kader-

sistem pendidikan pad ngamdi Nusa Tenggara Barat sedangkan
>

penelitian yang akan..difakpke J@eliti membahas tentang sistem
.)/Li; - el . ©

pendidikan dan relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan masa Kini.

Adapun MMJnM EB §l-:rnA§liti tentang  sistem
pendidikan. IS LA M

Kelima, nglgimgs§jc@1 Magister Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2019. Dengan judul Tesis: Tradisi Literasi Pesantren
(Manajemen Pendidikan Literasi Pesantren Kreatif Baitul Kilmah
Yogyakarta). '* Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, mengungkap secara detail tentang

manajemen pendidikan literasi dari pembentukan tradisi literasi yang

“Ahmad Ali Azim, “Tradisi Literasi Pesantren (Manajemen Pendidikan Literasi Pesantren
Kreatif' Baitul Kilmah Yogyakarta)”. 7Tesis (Yogyakarta: Program Magister Universitas [slam
Negeri Sunan Kalijaga, 2019).
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berlangsung di Pesantren. Objek riset dalam penelitian ini adalah
bagaimana manajemen pendidikan literasi di Pesantren Kreatif Baitul
Kilmah. Subjek penelitian adalah pengasuh pesantren, ustadz-ustadz atau
tutor, serta selurun santri Pesantren Kreatif Baitul Kilmah Yogyakarta.
Pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Haxil Penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan

literasi di pesantren kreatif Baitul Kilmah dilakukan dengan beberapa

tahap. pertama perey ti analisis lingkungan internal dan

LAM

IS

‘/) . .

eksternal, menentuk & tuj uskan rencana kegiatan, menyusun
0n

indikator capaian, |.%u pgi serta menentukan sumber daya

manusia dan finan gl daj prasarana yang dibutuhkan untuk

implementasi progra@j@@ﬂﬁﬁ&@kmisasian dalam tahap ini pengasuh

membcnw NTVEIﬁglar.ﬁtg Ketiga, pergerakan.
Keempat, pcngawaigiia_lmkés deﬂgx dua cara monitoring dan evaluasi.

Upaya pembentukan Iiteraji beéu‘uguntuk membentuk dan mencetak

A

santri produ!manDkreg dengan penanaman spirit secara kultural dan
pembiasaan di lingkungan pondok pesantren. Implikasi dari tradisi literasi
santri terbukti oleh beberapa hal yaitu meningkatnya karya, baik artikel
maupun buku yang dicetak beberapa media dan penerbit. Selain itu
aktivitas menulis yang dilaksanakan di pesantren ini mendapat dukungan
dan sambutan baik dari orang tua, masyarakat, dan toko-toko buku yang
menjua! karya mereka. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

akan dilakukan peneliti adalah terletak pada fokus penelitian. Sedangkan
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persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
terletak pada tempat penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang pondok

pesantren.

Keenam, Masyruhin Rosyid. (Tesis) Program Pasca Saijana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010. Dengan judul
tesis: Relevansi Pendidikan Berbasis Masyarakat dengan Pendidikan

Islam.'®. Penelitian ini asuk—fibrqry reseach, yaitu sumber primer

datanya dari Alquran dg n% analisis beberapa pemikiran dari

para tokoh mufasir

berbasis masyarakat. i isa dalam penelitian ini adalah content

analysis dan fnterpréMJMMz Hasil penelitian ini adalah

bahwasan;chiIWERrgi'@rbﬁb s masyarakat dengan
pendidikan Islam terdislﬁraa umang relevan di antaranya akhlak
dan terciptanyaindifik&swir Engl Menurut analisa penulis ada

relevansi antara tujuan pendidikan berbasis masyarakat dengan tujuan Islam
pada umumnya, yakni menjadikan pribadi yang mempunyai akhlak mulia
dan terpuji. Karena pendidikan berbasis masyarakat mengedepankan action
(tindakan atau sikap) aksi yang sesuai dengan situasi dan kondisi serta
memberi manfaat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah pada fokus penelitian. Sedangkan persamaannya

adalah sama-sama membahas tentang relevansi.

'S Masyruhin Rosyid. “Relevansi Pendidikan Berbasis Masyarakat dengan Pendidikan
Islam™, Tesis (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010)



15

Ketujuh, Rustam Ibrahim, (Jurnal) Universitas Nahdlatul Ulama
Surakarta 2014. Dengan judul jurnal: Eksistensi Pesantren Salaf Di Tengah
Arus Pendidikan Modern (Studi Multisitus Pada Beberapa Pesantren Salaf
di Jawa Tengah). '® Penelitian ini berusaha mengungkapkan keberadaan
pendidikan tradisional Islam Indonesia, yaitu pesantren salaf. Pesantren
salaf sampai saat ini masih menjadi rujukan masyarakat, masyarakat

banyak yang mengikuti kegiatan yang diadakan pesantren salaf, seperti

pengajian dan istighos modern ini, pondok pesantren salaf

IS
7

A
Wda% dunia pendidikan modern semakin
o]

ehig in adanya berbagai macam teknologi

0
rpenelitian ini adalah bagaimana peran

7]
masih ada yang masfli e

maju dan berkemba

modern dan canggih édap

kiai, ragam nilai, k%ﬂﬁ‘ﬂ@kgabdmn pesantren salaf di tengah-

tengah BNTWIE:R gtrdryﬁgnakan dalam penelitian
ini adalah melodelgei?tian Eual'tali dengan menggunakan rancangan

studi mu/nwms Betdasalkan pene |§ an ditemukan bukti bahwa ketiga
pesantren yang ! teliti masih E SIS, Ekmstensn masing-masing pesantren

memiliki andil yang cukup besar dalam mempertahankan eksistensi

pesantren di tengah-tengah peradaban global. Ketahanan pesantren salaf
meliputi: (1). Peran kiai (2). Ragam nilai di pesantren, seperti nilai agama,
nilai salaf. nilai patuh pada kiai, nilai belajar (3). Kurikulum/ kitab kuning,
seperti kitab aljivah, imrithi, dan fathulmuin. (4). Pengabdian masyarakat,

seperti peran alumni di masyarakat, kegiatan-kegia.an pengajian, istighosah

'® Rustam Ibrahim, * Eksistensi Pesantren Salaf Di Tengah Arus Pendidikan Modern (Studi
Multisitus Pada Beberapa Pesantren Salaf di Jawa Tengah ", (Surakarta: Jurnal Anlisa Volume 21
Nomor 2, Desember 2014), him. 253.
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bersama. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
pencliti adalah pada fokus penelitian, penelitian berfokus pada eksistensi
pondok pesantren salat” di tengah arus modern sedangkan penelitian yang
akan dilakukan peneliti berfokus kepada sistem pendidikan pondok
pesantren tradisional dan relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan Islam
masa kini. Adapun persamaannya adalah sama-sama meneliti pondok

pesantren salaf (tradisional).

(%] P
Kedelapan, Syari LE A | danZSalaraah, (Jurnal) Program Studi
0n
Pendidikan Ilmu Sosia %’a casarjana 81 iversitas PGRI Yogyakarta 2017,

adidikan Di Pondok Pesantren Salaf

Asrama Perguruan lslﬁﬂ%{ﬁ@{ Pondok Modern Pabelan (Studi

Komparasi). NI‘IWEWQIWTQ 5 ksunsur pendidikan di
Pondok Pesantren J]Psig_alrcﬂg ; Rondok Pesantren Pabelan serta

perbandingan antara keduanya. Jenis Penelitian adalah kualitatif dengan
metode desknpmHQ pmﬁ§ ﬁ\uan sampai April 2017.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian adalah adanya unsur pendidikan yang sama
akan tetapi dengan model pelaksanaan dan implementasi yang berbedan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan per.eliti

adalah bahwa peneliti berfokus pada sistem pendidikan di Pondok

'7 Syariful Anam dan Salamah, “Kompleksitas Unsur Pendidikan Di Pondok Pesantren

Salaf Asrama Perguruan Islam Tegalrejo dan Pondok Modern Pabelan (Studi Komparasi)”, Jurnal,
(Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Ilmu Sosial Pascasarjana Universitas PGRI Yogyakarta,

2017)
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Pesantren API Tegalrejo sedangkan penelitian ini berfokus pada komparasi

unsur pendidikan. Persamaannya adalah pada tempat penelitian.

Kesembilan, Imamul Huda, (Tesis) Program Pascasarjana Institut
Agama Islam Negri (IAIN) Salatiga, 2015. Dengan judul tesis : Praktik

Pendidikan Liberal dan Multikultural Di Pondok Modern Gontor dan
Pesantren Salaf API Tegalrejo).'® Jenis penelitian ini adalah field research

yaitu studi lapangan dengan metode deskriptif kualitatif, tujuan penelitian

ini adalah untuk rengahhAiNbeD k praktik pendidikan liberal dan

b 7

asil penelitian menunjukkan bahwa

(jontor memuat sebagian karakter

pendidikan liberal tujuan pendidikan, pembelajaran,

organisasi belajar dafr“aig 1“~kegiatan. Adapun praktik pendidikan

liberal wNTVER$1mﬂk51. sekolah formal SMK
Syubbanul Wathonl:S[IﬂbﬁPMNER (Pesantren Entrepeneur). Dan
nilai-nilai WbabNdEgiul& agenda organisasi pelajar

serta  berbagai aktivitas pengasuhan santri, Adapun nilai-nilai
multikulturalisme di Pesantren salaf API Tegalrejo ditemukan dalam
rangkaian kegiatan akhir tahun ajaran pesantren. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitiaa yang akan dilakukan peneliti adalah bahwa penelitian ini
meneliti praktik pendidikan liberal dan nilai-nilai multikuluturalisme di

Pondok Pesantren sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti

'® Imamul Huda, “Praktik Pendidikan Liberal dan Multikultural di Pondok Pesantren (Studi
Kasus Di Pondok Modern Gontor dan Pesantren APl Tegalrejo)” Tesisi, (Salatiga: Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Negri Salatiga, 2015)
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adalah sistem pondok pesantren tradisional. Adapun persamaan dalam
penelitian ini dengan penelidan yang akan dilakukan peneliti adalah tempat

penelitian.

Kesepuluh, Mukhtaruddin, (Jurnal) Analisa Volume XVIII No. 02,
2011. Dengan judvl Jurnal: Standarisasi Penguasaan Kitab Kuning (Studi di
Pondok Pesantren Al Anwar Sarang, PP APl Magelang dan PP Al Fadllu

Kaliwungu).'” Penelitian_ini untuk mendeskripsikan kitab-kitab

Tegalrejo, dan Pondok/fﬁ%%?ﬂ%@dllu Kaliwungu. Hasil penelitian
adalah kitab- kN kumn[i éflﬁ-ngadl stangalglan mencakup figih.

ushul figih, Nahwu, Shorot Tauhid, Balaihoh Mantig, Khulashoh, Falak,

Tafsir, dan Waris. Dan standar kitab yang di gunakan di ketiga pondok
pesantren terselol LQda denganEa1§r yang dikeluarkan kementerian

Agama. Persamaan penelitian ini dengan pcnelitian yung akan dilakukan
peneliti adalah pada tempat penelitian sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti acalah terletak pada fokus

penelitian.

Kesebelas, Saiful Mustofa, (Jurnal) el Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN

Maliki Malang, 2010. Dengan judul: Pendidikan Islara Dalam Perspektif

1 Mukhtaruddin, Standarisasi Penguasaan Kitab Kuning (Studi di Pondok Pesantren Al
Anwar Sarang, PP APl Magelang dan PP Al Fadllu Kaliwungu), (Semarang: Jurmnal Analisa
Volume XVIII No. 02,2011), him. 164.
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Pesantren (Antara Idealita dan Realita di Era Modern).? Penelitian ini
melihat bahwa sebagian besar masvarakat mengharapkan pesantren mampu
melakukan transformasi pengetahuan, nilai, bahkan karakter peserta didik
di tengah cepatnya arus modernitas. Upaya memperbaiki pola belajar dan
pendidikan Islam di pesantren terus dikembangkan agar dapat berjalan
seimbang dengan era modern tanpa harus ineninggalkan semangat, budaya

dan aktivitas pesantren. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

meneliti perkembang%ﬁﬂ%ﬁ#@}em

Ke@NiVﬁERS(I’&‘Pﬂa s Volume 7 Nomor 2,
Desember 2012. DllgwumMrubahan-perubahan Pendidikan Di

Pesantren T, ND@NE] epelitian ini ada dua persoalan
[ SIA

yang dihcdapi pesantren. Pertama, persoalan primer yaitu bagaimana
pesantren memberikan isi pesan moral kepada masyarakat masa kini.
Kedua, persoalan sekunder, bahwa akan menjadi hal buruk jika pesantren
hanya memilih pesan moral saja tanpa disertai dengan mutu

penyuguhannya. Persamaan penclitian ini dengan penelitian yang akan

2 Saiful Mustofa, Pendidikan Islam Dalam Perspekiif Pesantren (Antara Idealita dan
Realita di Era wlodern), (Malang: Jurnal el Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki, 2010), hlm.
129.

2 Rudy Al Hana, Perubahan —perubahan Pendidikan Di Pesantren Tradisional (Salafi),
(Pamekasan: Jurnal Tadris Volume 7 Nomor 2, Desember 2012), hlm. 198.
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dilakukan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang pondok pesantren.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini bersifat umum tanpa fokus
pada pondok pesantren sedangkan penelitian yang akan dilakukan pene.iti

fokus pada satu pondok pesantren.

Ketiga belas, Muhammad Hasan, (Jurnal) Karsa Jurnal Sosial dan
Budaya Keislaman Volume 23 Nomor 2, Cesember 2015. Dengan judul

Jurnal: Inovasi Dan Moderni endidikan Pondok Pesantren. Dalam

z
penelitian ini ada bebgrdpa m%l inovasi dan modernisasi dalam
konteks pendidikan Islam dj n%ltu pada aspek metode, isi materi

m

1),
yang akan dilakukan pg’%’jﬁ%ﬁﬁ@ga tempat penelitian, penelitian ini
umum tanpa Nsllvda%ﬁpgenelman segg,kan penelitian yang

akan dilakukan penel m berfokus pada satu tempa penelitian. Persamaannya

yaitu sama-sama menelltl tentang perkembangan pondok pesantren.

INDONESIA

Keempat belas, Wahyu Iryana, (Jurnal) Al-Murabbi Volume 2, Nomor
1, Juli 2015. Dengan judul Jurnal: Tantangan Pesantren Salaf di Era
Modern. ** Penelitian ini melihat perkembangan dunia yang pesat
menimbulkan tanggapan yang beragam, tidak terkecuali bagi umat Islam
dan pondok pesantren, perubahan arus modern menyentuh hampir semua

aspek kehidupan manusia, aspek ekonomi, hingga nilai-nilai moral. Hasil

22 Muhammad Hasan, /lrovasi dan Modernisasi  Pendidikan  Pondok — Pesantren,
(Pamekasan: Karsa Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman Volume 23 Nomor 2, Desember 2015),
hlm. 295.

Wahyu lryana, Tantangan Pesantren Salaf di Era Modern, (Jurnal Al Murobbi, Volume
2, Nomor I, Juli 2015), hlm. 64.
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penelitian ini adalah tiga hal yang memperkuat pesantren di era global.
Pertama, famaddun yaitu mempromosikan pesantren. Kedua, Tsagafah
yaitu cara memberi pencerahan agar kreatif dan produktif dalam kehidupan
beragama. Ketiga, Hadara yaitu membangun budaya Perbedran penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada fokus
penelitian sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang

erkembangan pondok pesantren.
ganp

liksSStiawan dgn M Tohirin, (Jurnal) Cakrawala,
Z

Kelima belas,

[¢)

Volume X Nomor 15. Dengan judul Jurnal: Format

Pendidikan Pondok alam Arus Perubahan Sosial di Kota

g
B
7]
m4
>
k4
ah

Magelang. ** Peneli akan analisis kualitatif deskriptif

dengan hasil bahwa pﬂé‘t‘j‘yjm& “pada pola pikir masyarakat terhadap
pcndidil@ N)I)W Eﬁ@lﬂ%@at memandang bahwa

pondok pesantren i@ atau sadjsiofal hanya memberikan pengajaran
agama saja tarNDariEigleﬁngetahuan umum. Sehingga
alumni pesantren hanya pandai dalam hal agama saja tanpa mempunyai
keahlian tertentu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilakukan peneliti adalah pada fokus penelitian. Fokus penelitian ini adalah
format pendidikan pondok pesantren dalam arus perubahan sosial di kota

Magelang, sedangkan Fokus penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah

sistem pendidikan pondok pesantren salaf dan relevansinya Undang-undang

M Kelik Stiawan dan M. Tohivin, Formar Pendidikan Pondok Pesantren Dalam Arus
Perubahan Sosial di Kota Magelang. (Jumal Cakrawala Volume X Nomor 2, Desember 2015),
him. 149.
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Pesantren tahun 2019. Adapun persamaannya adalah sama-sama meneliti

tentang perkembangan pondok pesantren.

Berdasarkan beberapa temuan kajian penelitian terdahulu penelit:
menemukan penelitian yang mirip atau berkaitan dengan judul peneliti,
akan tetapi posisi penelitian dengan penelitian terdahulu terdapat perbedaan

yang mendasar yaitu peneliti lebih fokus kepada implementasi sistem

penelitian-penelitian ya

B. Landasan Teori

1. Pengertian Pondok

ME\yN'wmger‘rmﬂgn kata “santri” yang
mendapat imbuharsila_nKMRhiran “an” yang menunjukkan
tempat, miW@NEglﬁ santri. Terkadang pula

pesantren dianggap sebagai gabungan dari kata “santri” (manusia baik)
dengan suku kata “tra” (suka menolony) sehingga kata pesantren dapat
diartikan tempat pendidikan manusia baik-baik.*’

Lebih jelas dan sangat terinci sekali Nurcholis Madjid mengupas
asal usul perkataan santri, ia berpendapat Santri itu berasal dari
perkataan “sastri” sebuah kata dari Sansekerta, yang artinya melek

huruf, dikonotasikan dengan kelas literasi bagi orang Jawa yang

25 Amal Fathullah Zarkasy, Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan dan Dakwal,
(Jakarta: Gema Risalah Press, 1998), hlm. 106.
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disebabkan karena pengetahuan mereka tentang agama melalui kitab-
kitab yang bertuliskan dengan bahasa Arab. Kemudian diasumsikan
bahwa santri berarti orang yang tahu tentang agama melalui kitab-kitab
berbahasa Arab dan atau paling tidak santri bisa membaca alquran,
sehingga membawa kepada sikap lebih serius dalam memandang
agama. Juga perkataan santri berasal dari bahasa Jawa “cantrik™ yang
berarti orang yang selalu mengikuti guru ke mana guru pergi menetap

(ingat dalam istil

belajar darinya m
Pesantren j n tambahan istilah pondok yang

dalam arti kata bakz

kecil dengan meﬁiﬁﬁ%ﬂ#@;’hanaan bangunan atau pondok juga

beratl)iqiihvéﬁ’gerﬁrwa !Sﬂi ruang tidur, wisma,
hotel aederhanalg meng Ei urg irtl tempat tinggal yang terbuat dari

bambu.*’ Sehmg a pebantren atau_lebih dikenal dengan istilah pondok

empunyai arti kamar, gubug, rumah

pesantren !ap lart l;an sebagal tempat atau komplek para santri untuk

belajar atau mengaji ilmu pengetahuan agama kepada kyai atau guru
ngaji, biasanya komplek itu berbentuk asrama atau kamar-kamar kecil
dengan bangunan apa adanya yang menunjukkan kesederhanaannya.
Lebih luas lagi M. Arifin mendefinisikan pondok pesantren sebagai
suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh

masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kampus) di mana menerima

¥ Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Praktek Perjalanan, (lakarta:
Paramadina, 1997), him. 19-20.
7 Amal Fathullah Zarkasyi, Pondok Pesantren..., him.105-106.
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pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau
beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik
serta independen dalam segala hal.*®

Dari penejelasan yang telah disampaikar dapat diambil kesimpulan
bahwa pondok pesantren adalah sebuah lembaga yang didirikan dan
dipimpin oleh seorang kiai uatuk menyediakan tempat tinggal atau

ISLAM
béfa santri yan%

tempat menginap ngin mengaji, belajar mendalami

ilmu agama Islam

Pondok pesant

pondok pesantren -safaf, ~dan popdok pesantren  khalaf.  Sistem
SN

pendidikan pondok pesantren salaf biasanya menekankan pada kajian-

kajian uaH!Mﬁ!talélgm! S|§t§ pendidikan pondok
pesantren khaqu'slISLanAkMian kitab-kitab kuning, biasanya

juga me:M@NE&LA pengajaran  ilmu-ilmu

pengetahuan umum.”’
Sejarah Pondok Pesantren

Pondok penantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam
yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem
asrama (kampus) yang santri-santrinya menerima pendidikan agama

melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di

2 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),

hlin. 240.

2 Faisal Islami, Paradigma Pendidikan Islam Analisis Historis, kebijakan dan keilmuan,
(bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 95.
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bawah kedaulatan dan kepemimpinan seorang atau beberapa orang kyai
dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatis serta independen dalam
segala hal. Selain itu disebutkan bahwa pondok pesantren adalah suatu
bentuk lingkungan “masyarakat” yang unik dan memiliki tata nilai
kehidupan yang positif. Pada umumnya, pesantren terpisah dari
kehidupan sekitarnya. Komplek pondok pesantren minimal terdiri atas
rumah kediaman pengasuh disebut juga kyai, masjid atau mushola, dan

asrama santri. Tidak ada model atau patokan tertentu dalam

kalinya, di mana dan siapa péndiriﬁya, tidak dapat diperoleh keterangan

yangUNtMJsﬁRslﬁqA Sg dilaksanakan oleh
Departemen /‘.gelr&ld_atAMl‘)SS diperoleh keterangan bahwa

pesantrenIND@NE gxlm m2 di Pamekasan Madura,

dengan nama Pesantren Jan Tampes II. Akan tetapi hal ini juga
diragukan, karena tentunya ada Pesantren Jan Tampes I yang lebih tua.
Kendatipun Islam tertua di Indonesia yang peran sertanya tidak
diragukan lagi, adalah sangat besar bagi perkembangan Islam di
nusantara. *' Lembaga pendidikan yang disebut pondok pesantren

sebagai pusat penyiaran Islam tertua yang lahir dan berkembang

' HM. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Global. (Jakarta: IRD Press, 2004), him. 4,
M Ibid..., him. 3.
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seirama dengan masuknya Islam di Indonesia. Pada awal berdirinya,
pondok pesantren umumnya sangat sederhana. Kegiatan pembelajaran
biasanya diselenggarakan di langgar (mushala) atau masjid oleh seorang
kyai dengan beberapa orang santri yang datang mengaji. Lama
kelamaan ‘“‘pengajian” ini berkembang seiring dengan pertambahan
jumlah santri dan pelebaran tempat belajar sampai menjadi sebuah
lembaga yang unik, yang disebut pesantren.

ISLAM : e 2l ; o
Sedangkan a zg:}usul esant@ di Indonesia tidak bisa dipisahkan

pendidikan ini telah n e @

abad. Maulana Malik ibrahitﬁ (meninggal 1419 di Gresik Jawa Timur),

spiriu MLMEB &LTAﬁ santri Jawa biasanya
dipandang sebal&LuiAlMdisi pesantren di tanah Jawa. i
karena SIN@QME&*A} Syekh Maulana Maghribi

yang wafat pada 12 Rabi’ul Awal 822 H bertepatan dengan 8 April
1419 M dan dikenal sebagai Sunan Gresik adalah orang yang pertama
dari sembilan wali yang terkenal dalam penyebaran Islam di Jawa.*
Tokoh yang dianggap berhasil mendirikan dan mengembangkan
pondok pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah Raden Rahmat
(Sunan Ampel). Iz mendirikan pesantren di Kembang Kuning, yang

pada waktu didirikan hanya memiliki tiga orang santri, yaitu Wiryo

2 1bid..., him. 8.
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Suroyo, Abu Hurairah, dan Kyai Bangkuning. Kemudian ia pindah ke
Ambvel Denta, Surabaya dan mendirikan pondok pesantren di sana. Misi
keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel mencapai sukses, sehingga
beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit. Kemudian bermunculan
pesantren-pesantren baru yang didirikan oleh para santri dan putra
beiiau. Misalnya oleh Raden Patah, dan Pesantren Tuban oleh Sunan

Bonang.™

olch orang bu%&g‘fﬂ}i@]hemfat non-cooperation terhadap

Penjﬂﬁ'r\?@ﬁagi@tﬂng ggan sikap politis anti
penjajah scrtalgll-k_om om" ierhadap mereka dalam  bidang

pendidikan agama pondok pesantren. Oleh karena itu, pada masa
pemamhanth ponm mEenJ§ IsatuAsatunya lembaga pendidikan
Islam yang menggembleng kader-kader umat yang tangguh dan gigih
mengembangkan agama serta menentang penjajahan berkat jiwa Islam
yang berada dalam dada mereka. Jadi di dalam pondok pesantren
tersebut tertanam patriotisme di samping fanatisme agama yang sangat

dibutuhkan oleh masyarakat pada masa itu.>*

“ Ibid
* Zamkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., him. 17.
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3. Unsur-unsur Pondok Pesantren
Dalam sebuah sistem terdapat unsur-unsur atau sub sistem yang
harus dipenuhi, agar sistem berjalan dengan maksimal seperti yang
diharapkan. Dalam lembaga pendidikan Islam yang disebut pesantren
sekurang-kurangnya ada beberapa unsur yang harns dipenuhi antara
lain: kyai yang mengajar dan mendidik serta menjadi panctan, santri

yang belajar, masjid sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan,

ISLAM )\ _
pengajaran kitab-k @ Islam klasig (kitab kuning) dan asrama tempat
= O

tinggal para santri. ié
>
a. Kyai =
o

Setiap le pundok pesantren, dituntut untuk

SIEDEY
memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada masyrakat. Untuk

um%mﬂ:rp&ﬁperiu didukung oleh
sistem marlﬁln—AM Dalam buku paradigma baru

pesarltl??‘ BMMM manajemen yang baik

adalah adanya pola pikir yang teratur (administrative thinking),
pelaksanaan kegiatan yang teratur (administrative behavior),
sikap baik terhadap tugas-tugas (administrative attitude). *°

Sistem manajemen tersebut mengahruskan pondok pesantren

menerapkan pola  kepemimpinan atau pola pengasuhan

% Ahmad Syali'i Noer, Sejarah dan Pertumbuhan Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), hlm. 120.

Y Abu Yasid, dkk, Paradigma Baru Pesantren Menuju Pendidikan Islam Tranformatif.
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), him 141.
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sedemikian rupa schingga dapat mengoptimalkan proses
pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas.

Kepemimpinan sangat mempengaruhi sebuah lembaga
pendidikan, adanya kenyataan bahwa pergantian pemimpin sering
kali mengubah kinerja suatu unit, intansi, lembaga maupun
organisasi. Sebuah penelitian yang berhasil menunjukan bahwa

salah satu faktor internal yang mempengaruhi keberhasila sebuah

dan lain se@%ﬂ‘@’

Kyai djpi didikan d
UNivEﬁpgiang gya pendidikan dengan
model peiger._bﬁamnral dalam mempertahankan dan
mengembangkan pesantren _dari masa ke masa. Kyai selain

INDONESIA

sebagai peraimpin, juga sebagai modeling dalam arti menjadi
usawtun hasanah, yakni contoh ideal yang selayaknya diikuti
oleh para santri,’® Rasulullah SAW adalah pemimpin dan panutan
sentral yang tidak diragukan lagi dalam masyarakat Islam, tradisi
ini diteruskan oleh pada kyai, yang menjadikan kyai sebagai
panutan dan pemimpin yang sentral dalam masyarakat pesantren.

Maju dan pesatnya pondok pesantren sangat ditentukan oleh cara

T Ibid..., Wim. 142
* Abdurrahman Mas ud dkk. Dinamika Pesantren dan Madrasah. (Yogyakarta: Pusataka
Pelajar Offset, 2002), him. 26.
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kepemimpinan kyai dalam mengawal visi misi pondok pesantren
yang sudah dirumuskan. Kyai sendiri Menurut asal usulnya, kyai
dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar, pertama,
sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap
keramat seperti “Kyai Garuda Kencana” diapaki untuk sebutan
kereta emas yang ada di Keraton Yogyakarta. Kedna, Sebagai

gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. Ketiga.

sebagai gelar

ISL.AM .
gtmg dlberlkangl eh masyarakat kepada seorang ahli
O

Pengharg% al, lerhadap kyai begitu tinggi, karena
‘JJC'J ) e B | 1\

masyarakat Indonesai édalai'l masyarakat paternalistik yang

Mm!MEBI&mAﬁ mendidik dan tidak
mungkin ml&lﬁhx.AIM mereka menaruh kepercayaan
penull @NEU& Amren perilaku santri lebih

sistematis lagi dalam menghormati kyai, sampai-sampai, muncul
dogma kekhawatiran akan kualat, memiliki su ‘uladab, dan tidak
mendapat barakah jika tidak mentaati kyai, sehingga kyai di
pesantren dianggap terhindar dari kesalahan.*’
b. Pondok (asrama)
Sebuah pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah

asrama pendidikan Islam tradisional yang i mana para siswa

9 Zamakhsyari dhofier, Tradisi Pesantren..., him. 56.
W Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam.., him, 24,
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belajar dan tinggal besama dengan dibimbing langsung oleh
seseorang atau lebih guru yang lebih dikenal dengan sebutan

. pondok atau asrama para santri merupakan ciri khas

“Kyai™.
pesantren di Indonesia. Berbeda dengan sistem pendidikan
tradisional di masjid-masjid yang berkembang dikebanyakan
wilayah Islam di negara-negara lain.*

Menurut Zamakhsyari Dhofier ada tiga alasan mengapa

pesantren ha

lama. Kedué;%@}ﬂ@lsamren berada di desa-desa di mana

GNWERrgianeﬁmg untuk menampung
santri-sani'gzrg_an Emihianh perlu adanya suatu asrama khusus

untuk pala santri. KcuﬁaE adgg i/a hubungan yang harmonis antara
santn dan ; ;1

mana para sanm menganggap kyainya sebagai
bapaknya sendiri dan kyai inenganggap santri sebagai titipan
Tuhan yang harus di lindungi, hubungan tirabal balik inilah yang
menimbulkan keakraban dan kebutuhan untuk saling berdekatan
terus menerus.* Di sinilah kyai tinggal bersama para santri untuk
bekerja sama memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dalam

situasi  kekeluargaan dan kegotong-royongan sesama warga

1 Zamakhsyari Dhoifier, Tradisi Pesantren..., him. 44

42 Ihid...
S Ibid...

him. 45.
hlm, 46-47
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pesantren. Pesantren menampung santri-santri yang berasal dari
daerah jauh untuk bermukim. Pondok bukan hanya tempat tinggal
(asrama), tetapi juga sebagai tempat latihan bagi santri agar
mampu mandiri dalam masyarakat.
c. Masjid
Masjid menurut KBBI adalah rumah atau bangunan tempat
beribadah orang Islam. Sejak masa Nabi Muhammad SAW

. ISLAM . .
masjid telah ménjadi pusat pf didikan Islam, para sahabat Nabi

O
belajar dan in@gal di masjid untuk menerima

pusat pendidikan, aktivitas administrasi dan kultural. Pada masa

kuulliM%Bn§JdTIp~ﬁp§idikan dalam tradisi
pesantren, (LS‘ILJAMH dari sistem pendidikan Islam
tradislm.m@NrE&%bungan masjid sebagali

pusat sistem pendidikan Islam tetap terjaga sejak masa
Rasulullah.*

Masjid dalam kehidupan pesantren menajdi pusat kegiatan
ibadah dan belajar mengajar, di samping sebagai tempat
melakukan shalat berjamaah setiap waktu shalat. Dan waktu
belajar mengajar dilaksanakan sebelum atau sesudah shalat

berjamaah. Masjid merupakan elemen yang tidak dapat

“ Ibid.., hlm. 49.
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dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang
paling tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktik
sembahyang lima waktu, khutbah dan shalat Jum’at dan
pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Seorang kyai yang ingin
mengembangkan sebuah pesantren biasanya pertama-tama akan
mendirikan masjid di dekat rumahnya. Langkah ini biasanya di

ambil atas perintah gurunya yang telah menilai bahwa ia akan

sedangkan @é‘@iﬂl&éﬂl@h yang lebih mengutamakan tradisi

kejawaanny Etﬁgrf =ab gg Asal usul kata santri
UNIV TA
sendiri n‘Ieg'liri_duE pendapat yang dapat menjadi acuan.

Pcrtama kata santri berasal darl bahasa sansekerta “sastri’ yang

altmya nQ?uxuf ulu kaum santri dianggap sebagai kaum
“literary”™ bagi orang Jawa. Karena pengetahuan santri tentang
agama melalui kitab-kitab bertuliskan dan berbahasakan Arab
atau paling tidak seorang santri bisa membaca alquran. Kedua,
kata santri berasal dari bahasa Jawa “cantrik” yang artinya
seseorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana guru pergi

dan menetap dengan tujuan dapat belajar suatu keahlian dari

S Ibid
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seorang guru.*® Santri merupakan unsur poxok dari pesantren,

dalam tradisi pesantren Zamakhsyari Dhofier membagi santri

menjadi dua kelompok, vaitu:*’

1) Santri mukim ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh
dan menetap dalam pondok pesantren.

2) Santri kalong yaitu santri-santri yang berasal dari daerah-
daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap

ISLAM ; :
dalam peséntren. Mcrelq pulang ke rumah masing-masing

O
i O4tu pelajaran di pesantren
Zz

TA

setiap sel g?i
L

e. Kitab Kuning

vis3

Kitab-kita
5V)
kuning sebagai karangan ulama terdahulu, disebut kitab kuning

ku“LMﬁB&IiIﬁasnenggunakan kertas
berwarna kl&hkAJMah banyak dicetak ulang pada
keNalmQNE&'Aitab kuning terutama di

pondok salaf menjadi satu-satunya pengajaran yang diberikan

Iﬁl }T\g sekarang dikenal cengan kitab

dalam lingkungan pesantren. Tujuan utama pengajaran kitab
kuning ini adalali untuk mendidik santri-santri untuk menjadi
ulama.*’

Pengajaran kitab kuning di pondok pesantren dilakukan

dengan cara membaca dan menerjemahkannya, setelah kalimat

% Nurcholis Majid, Bilik-bilik Pesantren.., hlm. 19-20.

47 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren.., him, 51-52,

* Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial, (Yogyakarta : Lkis, 2007), cetakan VI, hlm. 258.
49 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., him, 50,



35

yang sudah membentuk pengertian diterjemahkan, guru atau kyai
terkadang memberikan penjelasan atau maksud dari kalimat
tersebut dan menguraikannya dalam bahasa yang dipakai sehari-
hari. Karena sistem pengajian yang harus menerjemahkan terlebih
dahulu maka proses memahami dan menamatkan sebuah kitab
begitu sulit dan panjang bagi seorang santri. Seperti yang sudah
dibahas sebelumnya  bahwa pengajaran kitab kuning dibagi

menjadi  dug—me metode sorogan dan metode

pembﬁhasmf"j‘tgﬁ’yﬁﬁg)@‘ macam ilmu pengetahuan agama
URNIVERSITAS
UntuklgTe:xhu‘! galrbaian kitab-kitab yang biasa diajarkan

di pesantren maka berikut ini contoh-contoh kitab bersama
ANDONESIA
1) Cabang ilmu figh
a) Safinatus Shalah
b) Safinatun Najah
¢) Fathul Qarib
d) Tagrib

e) Fathul mu'in

30 Nurcholis Majid, Bilik-bilik..., him. 28 .
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f)  Minhajul Qowim

) Al Iqna

h) Fathul wahhab
2) Cabang ilmu tauhid

a) Agidatul Awam

b) Bad ul Amal

¢) sanusivah

ISLA
ilmu tauAl1A1d

d) Mmhajul Abidiin

UNIVERSITAS
1 A V)
INC MM Em &l A

h) Bidayatul Hidayah
4) Cabang ilmu Nahwu-Shorof
a) Al Magsud
b) Awamil
c) Imrithi
d) Al Jurumiyah
e) Kaylani

) Mirhatul I'rab
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g) Qowa'idul I'rob
h) Amtsilati Tasrifivah
i) Alfivah
i) 1bnu ‘Aqil”’
Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Sistem berasal dari bahasa latin ;ystema dan bahasa yunani sustema
yang artinya adalah suatu kesatuan yang terairi dari komponen atau

elemen yang di bgrsama untuk  memudahkan aliran

. : 2

informasi. materj<dan
(_

menyebutkan ba Wa 8N al% jumlah keseeluruhan dari bagian-

bagian yang bek&ja s A independen dan bekerja bersama-sama

untuk mencapai %ﬂj@g‘@hendakl berdasarkan kebutuhan. >

MalUﬁWEﬁgr ‘]u Adgan sunnatullah, beliau

mendefinikan gzva suatu sls;em berlarigsung dengan penuh

keteraturan, setlap unsur bergantung kepada unsur lain sehingga
merjadi |mQQ[iEmpuma ari sini dapat disimpukan
bahwa sistem adalah suatn kerangka yang terdiri dari beberapa elemen
atau sub elemen yang saling berinteraksi dan saling berpengaruh untuk

mencpai tujuan yang dikehendaki.

U Ibid.., him. 31-32.
32 Ahmad Darmadji, materi mata kuliah sistem pendidikan. Di sampaikan pada tanggal 20

april 2019

S Abu Yazid, Puradigma Baru Pesantren.., him. 99.
* Maragustam, Filscfat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter, (Yogyakarta:
Fitk UIN SUKA, 2018), hlm. 98.
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Pendidikan menurut Maragustam Siregar cdalah kehidupan, dan
kehidupan itu sendiri adalal, pendidikan. Karena setiap orang pada
hakikatnya adalah “proscs menjadi” untuk mempercepat “proses
menjadi” itu harus dilalui deﬁgan pendidikan baik disengaja ataupun
tidak disengaja, sepanjang sesuatu yang dilalui itu disadari dan
membawa perubahan dalam diri seseorang.’® Lalu Ahmad O. Marimba

mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara

o ISLAM ) . . L
sadar oleh pendidik ?lmdap erke? angan jasmani dan rohani terdidik

[ AY

ian yang utama.’* Hampir sama

dengan Ahmad D [Marim}s aad Tatsir mengartikan pendidikan

sebagai bimbingan -afg
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik, menuju

terbentu“l[MﬁE Bg$Jn$Ad§kan menurut Arifin
pendidikan meruleLuAM dewasa secara sadar untuk

membimbimm &IhAn serta kemampuan dasar

anak didik dalam bentuk pendidikan formal atau non formal.*®

'~ ¢/ ’Ian secara sadar oleh pendidik

Melihat dari pendidikan Islam, pengertian pendidikan dapat
dikembangkan dari tiga makna, yaitu: tarbivah, ta'lim dan ta’dib.

a. Tarbiyah

3 Ibid..., him. 8.

* Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al Ma’arif,
1986), him. 19.

7 Ahmad Tafsit, /lmu Pendidikan Dalam Perspek'if Islum, (Bandung: PT: Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm. 24.

M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1987),

him. 14,
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Kata tarbiyah berasal dari tiga kata yaitu: raba, rabiya dan
rabba. Kata raba-yarbu, berarti nama-yanmu yang artinya
bertambah atau tumbuh menjadi besar. Kata rabiva-varba
dengan wazan khafia-vakhfi, artinya naik, menjadi besar atau
tumbuh dewasa dan berkembang. Kata rabba-yarubbu, dengan
arti aslahahu (men perbaikinya), tawalla amrahu (mengurusi

perkaranya, bertanggung jawab atasnya), sasahu (melatih,

1) Be@f@M@{bang dan tumbuh menjadi besar

UNIVERSITAS

2) l\ing rbaiki  peserta didik jika dalam  proses

perkembangann a men ng dari nilai-nilai Islam.

mendidik dan melatihnya.

ra pe';erta didik, bertanggung jawab

4) Memelihara dan memimpin sesuai dengan potensi yang

dimiliki dan tabiatnya.

¥ Maragustam, Filsafat Pendidikan [slam.... hlm. 17-18.
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5) Mendidik, mengasuh dalam arti materi dan immateri
(akal, jiwa dan perasaannya), vang semuanya merupakan

aktivitas pendidikan.*

b. Ta'lim

Menurut konsep pendidikan Islam, kata ta'/im lebih luas
jangkauannya dan lebih umum dari kata tarbiyah. Menurut
Abdul Fatah Jalal yang di kutip Maragustam, bahwa proses
denzan proses tarbivah karena:
membatasi hanya sekedar dapat

ca dengan perenungan yang

ian, tanggung jawab, penanaman

amanah dan mempvelajari sesuatu yang bLelum diketahuinya

Ui[dal MLEB§LI&A§@(M kata tarbivah
merupakanl SL—AM dan pengasuhan pada kanak-
«NDONESIA

Kedua, kata ta'lim tidak berhenti hanya pada pencapaian
pengetahuan berdasarkan prasangka atau taklid semata-mata
atau pengetahuan dari dongeng dan cerita-cerita. Sedangkan
kata ttarbiyah lebih dekat kepada taklid atau imitasi karena pada
dasarnya masa kanak-kanak adalah masa taklid tanpa mengetahu
dasar argumennya. Ketiga, kata ta /im mencakup aspek-aspek

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkarn seseorang

80 Jbid..., him. 19.
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dalam hidupnya serta pedoman prilaku yang baik. Sedangkan
kata tarbiyah hanya yang didapatkan itu untuk masa depan,
karena mereka masih pada masa-masa awal perkembangannya.®'

c. Ta'dib
kata ta 'dib mencakup unsur-unsur pengetahuan, pengajaran,
dan pengasuhan yang baik. Istilah 7@ 'dib mencapuk beberapa
aspek yang menjadi hakikat pendidikan yang saling berkaitan,

kebajikan, tindakan, kebenaran,

martabat &J%M@Jﬂningkat. Dalam penanaman akhlak
Uﬁi’vgﬁngfﬁ;eﬂkigmi sedikit, lingkungan

vang tepat_dan di dalam ta‘anan penciptaan yang sedemikian

ISL_A

rupa, sehingga hal ini dapat membimbing ke arah pengenalan

dalnuengQUQtMaﬁué Iyﬁtepat dan tempat manusia

yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian peserta
didik.**

Dari uraian di atas, pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada

menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, memimpin dan menjaga

potensi-potensi peserta didik pada masa anak-anak tetapi juga sampai

dewasa hahkan sampai akhir kehidupan manusia itu sendiri, tidak hanya

U Ibid..., hhn. 22-23.
82 [pid..., him. 25.
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terbatas pada pendidikan informal (keluarga) tetapi juga pada
pendidikan formal seperti sekolah, dan pendidikan nonformal, seperti
pondok pesantren, kursus-kursus, pelatihan, media, bahkan seluruh
pejalanan kehidupan manusia adalah pendidikan. Pendidkan tidak
hanya terbatas pada pendidikan yang bersifat materi seperti jasmani
tetapi juga pendidikan yang bersifat immateri, seperti akal, rasa, dan
spiritualisme. Dan pendidikan tidak hanya terbatas pada transfer ilmu,

ilai, bud d (fad'ls'l_pt"M i
nilal, budaya, dan t< 181 tetapi J%

~

1 transformasi, yakni semua hasil
U . . {1 ..

ar@kiter peserta didik.’Definisi tersebut
z

\m nas no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat

1, itu: idi 5
yaitu: pendidi gn :
2L -

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik umm&lw%ﬁnya untuk memiiiki
kekuatan spiritlSlﬂgAIMngendalian diri, kepribadian,

keccrdasadNWNEﬂ&l\A yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.”

J@da sadar dan terencana untuk

Sistem pendidikan merupakan suatu kesatuan rangkaian hubungan
organis dinamis antara unsur-unsur pendidikan dalam mencapai tujuan
pendidikan. > Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan non
formal, mempunyai ciri yang khas dan berbeda dengan lembaga
pendidikan formal, dalam segi pemilihan materi pelajaran, pembagian

waktu belajar, buku acuan dan kegiatan-kegiatan lainnya. Meskipun

% Ibid..., him. 27,
% UU SPN no 20 tahun 2003 Bab I Ketentuan Umum Pasal | ayat |.
%5 Abu Yazid, Paradigma Baru Pesantren..., him. 99.
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demikian pondok pesantren tidak bersifat chaos, karena pada
hakikatnya pondok pesantren memiliki kriteria, yang dapat
mengukuhkan dan mengkhususkan pondok pesantren sebagai bentuk
lembaga pendidikan. Untuk menggapai tujuan yang menjadi latar
belakang berdirinya pondok pesantren, Maka pondok pesantren
mempunyai sistem yang memiliki beberapa sub sistem, dan setiap sub
sistem memiliki beberapa sub-sub sistem, dan setiap sub sistem dengan

sub sistem yang lagin—salne—men apengarui dan tidak dapat dipisahkan.

sistem pendidikan pesantren yang

: metode pembelajaran, tujuan dan

2>
visi misi, kurikul § dan

pesantren. %ﬂj&fﬂ,@]
UNIVERSITAS
Pcsuntrlegibigaixnma tahu, biasanya didirikan oleh

perseorangan (kyal) xeba $ur sentral yang berdaulat dalam
menge“ ; an men;,aturnya

digunakan di pondok pesantren, berbeda antara satu dan yang

0 : e % .
tode; aluasi/penilaian yang ada di pondok

' ini, menyebabkan sistem yang

lainnya. Mulai dari tujuan, kitab-kitab (atau materi) yang diajarkan,
dan metode pengajarannya pun berbeda. Namun secara gaiis besar
terdapat kesimaan. Pada umumnya pembelajaran di pesantren

mengikuti pola tradisional, yaitu metode sorogan dan metode

bandongan
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Sebagai lembaga pendidikan Islam yang termasuk tertua,
sejarah perkembangan pondok pesantren memiliki model-model
pembelajaran yang bersifat tradisional, yaitu model pendidikan
dengan metode pengajaran wetonan dan sorogan. Di Jawa Barat
metode wetonan diistilahkan dengan bandongan, sedangkan di
Sumatra digunakan istilah Halagoh. Secara garis besar metode
pengajaran di pesantren, dapat dikelompokkan menjadi dua

macam, di ma d&di antaranyazn cing-masing metode mempunyai

a'ongla 1)

ari bahasa jawa yang diartikan

204 : :
berkala atau berwaktu. Metode weron::n merupakan metode

umIMEIBaﬁldTpA$ dalam metode ini
sekelompl)S;LmAerkan seorang guru membaca
kith@:@NEleAnerangkannya sekaligus

mengulas isi kitab yang di ajarkan. lalu setiap murid
memperhatikan kitabnya masing-masing dan membuat catatan,
baik arti maupun keterangan dari guru yang menerangkan.
Sistem wetonan disebut juga sebagai halagoh yang artinya
lingkaran murid atau sekelompok siswa yang bclajar dibawah

66

bimbingan seorang guru.”® Dengan begitu bisa disimpulkan

bahwa metode ini di dalamnya terdapat seorang kyai yang

%0 Zamakhsyari Dhofier,Tradisi Pesantren..., him. 28.
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membaca suatu kitab dalam waktu tertentu, sedangkan
santrinya membawa kitab yang sama lalu santri mendengar dan
menyimak bacaan kyai serta menulis keterangan yang
disampaikan kiai.
2) Metode Sorogan
Metode sorogan adalah metode pengajian secara

|67

individual,”" uengan cara santri yang cukup pandai men-sorog-

kan (mengajukar

membut%ﬂj&@ﬂ’z@’ khusus secara intensif. Model ini

UNW%mtSTTer epat=sekaligus mengevaluasi
penguaigialtri tErha ap kandungan kitab yang dikaji. Akan

tetapi metode ini membutuhkan kesabaran, ketekunan, ketaatan

!an kerlman yang tinggl clari para santri.*®

Pada umumnya pesantren lebih banyak menggunakan model
wetonan karena lebih cepat dan praktis untuk mengajar banyak
santri. Meskipun setiap pesantren mempunyai ciri-ciri dan
penckanan tersendiri, hal itu tidaklah berarti bahwa lembaga-
lembaga pesantren tersebut benar-benar berbeda satu sama lain,

sebab antara yang satu dengan yang lain masih saling terkait.

" Ibid.
8 Ihid..

him 28,



Sistem yang digunakan pada suatu pesantren juga diterapkan di
pesantren lain. Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya
Tradisi Pesantren Study tentang pandangan bidup kiai. terdapat
satu metode lagi dalam pengajaran di pondok pesantren, yaitu
metode Musyawarah. Dalam metode ini sistem pengajarannya
sangat berbeda dengan metode sorogan dan wetonan. Metode
musyawarah ini hanya dilakukan sleli santri senior yang sudah
ifab. Biasanya para santri harus

i| kitab yang akan ditunjuk sebagai

femimpin kelas musyawarah seperti
>

dalam suatu Se),.c'; ‘ Jﬁ%ﬂf'@

yang seluruhnya menggunakan refrensi dari kitab-kitab klasik.®’

b. Tupnu Ivyl\mo§elsﬂ:ﬁ S
Sediklt§ LdaAg Mn diselengarakannya pesantren
dalam I MQQM ESI:A‘ah un 2019,  pertama,

membentuk individu yang unggul di berbagai bidang, yang

banyak dalam bentuk tanya jawab,

memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau
menjadi ahli ilmu agama yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia,
berilmu, mandiri, tolong menolong scimbang dan moderat. Kedua,
membentuk pemahaman agama dan keberagamaan yang moderan
dan cinta tanah air, serta membentuk perilaku yang mendorong

terciptanya kerukunan hidup beragama dan. Ketiga, meningkatkan

0 Ibid.., hlm 31.
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kualitas hidup masyarakat yang berdaya dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan warga negara maupin kesejahtraan sosial
masyarakat pada umumnya.”

Sebuah lembaga, organisasi, ataupun universitas pasti
memiliki tujuan atau impian yang ingin dicapai, selain tujuan
utama biasanya juga memiliki gagasan mengenai target jangka
pendek can target jangka panjang. Untuk mewujudkannya perlu

ada gagasan ertutis—dalam sebuah sistem pendidikan. Visi

7
dan misi hargs dj gka% dalam tulisan agar seluruh pihak

atau nilai mtr’ﬁ@% ; Jvisi juga merupakan pikiran-pikiran
@ﬁivgﬁgf‘ﬁuni ing dicapai. selain itu, visi
juga qebagali glia;mgan m(ﬂeai arah sebuah lembaga, untuk bisa

membangun kesuksesan maka perlu adanya arah yang jelas
men!!ﬁ@p@a‘ﬁﬁi§ula lethbaga pendidikan. Jika visi
adalah sebvah gagasan mengenai tujuan utama, maka misi adalah
tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk mencapai visi tersebut.”’
Kurikulum

Kata kurikulum berasal dari bahasa Inggris “curriculum " yang

diambil dari bahasa yunani “curir’ yang artinya pelari dan

http:

7 Undang-Undang Pesantren Tahun 2019 Pasal 3.
7' Salamadia, Visi dan Misi: Pengertian, Contoh. & Perbedaan Vis, dan Misi,

di akses pada hari senin 26

April 202()‘:_iﬂm 14:00 WIB.
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“curere” yang artinya tempat berpacu. Kata kurukulum bermula
pada bidang olahraga yang menunjukan pada definisi “jarak vang
harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis star sampai finish".
Analoginya adalah kurikulum di sekolah dapat diartikan sebagai
jarak kegiatan belajar dari awal sekolah sampai tamat dari sekolah
tersebut.”

Kurikulum  dalam arti  sempit yaitu sebuah rencana

‘ ISLAM . .

pembelajaran yatgg harus dltﬂ?.lh guna mencapai tingkat terbaik.
= o

Sedangkan dnkém a®) |kurikulum  yaitu semua yang

z

W

menyangkut ak %’nas g d% ukan dan dialami pendidik dan
=) >

peserta didik, b formal maupun non formal guna

e e B | L O

20 . :
mencapai tujuan pendidikan. Menurut Hasan Langgulung

kuu:m I ME anﬁ I 1:1&,5 faktor-faktor  pada

lingkungan J&LﬂAMdidikan vang disediakan oleh
Sekolal Nm@m sillAdan di luar sekolah, dan

sejumlah pengalaman yang lahir dari proses interaksi dengan

73

kekuatan-kekuatan dan faktor-faktor itu,*
Muwahid Shulhan menyimpulkan bahwa kurikulum acalah
aktifitas atau kegiatan yang diprogramkan bagi peserta didik yang

berupa strategi dan bahan pengajaran dibawah bimbingan sekolah

2 Tatang M Amin Dkk, Manajeinen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2013), him
36,
™ Muwahid Shulhan dan Soim, Manajemen Pendidikan Islam Strategi Dasar Menuju Peningkatan
Mutu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Kalimedia, 2018), hlm. 42.
™ Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta, al-Husna Zikra, 1995), him. 171.
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maupun di luar sekolah dan hal lain yang bertujuan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.” Dengan kata lain
kurikulum merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk
membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang
diinginkan.

Dalam pendidikan Islam, kurikulum dikenal dengan Manhaj,
yang artinya jalan terang yang dilalui pendidik bersama anak

didiknya unt

prinsip dan k@jﬁg&gﬂj@hum dalam pendidikan Islam.

ORIRVEELS A 1 o =
keimanan (Iagaﬁmi lamﬁn (ryariah). dan ihsan (akhlak). Bagian

kelmanan menyentuh hal n bersifat kepercayaan termasuk iman
manusla pa §<at kitab-kitab, rasul-rasul, hari
kiamat, gadha dan gadar. Bagian keislaman meliputi segala hal
yang berkaitan dengan amal perbuatan manusia dalam kehidupan
sehari-hari yang berpandukan pada peraturan hukum Allah dalam
mengatur hubungan nianusia dengan Allah, hubungan manusia
dengan alam dan hubungan manusia dengan sesama manusia.

Bagian Akhlak merupakan pelengkap keimanan dan keislaman

™ Muwahid Shulhan dan Soim, Manajemen Pendidikan Islam Strategi.., hlm. 43.
7 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him. 1468.
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serta mejaci panduan manusia mengenai cara pergaulan dalam
kehidupan bermasyarakat.”’

Menurut Al Saibani dikutip oleh Muwahid Shulhan dan Soim.
menerangkan bahwa ciri-ciri pendidikan Islam, dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1) Kurikulum pendidikan Islam harus mewujudkan tujuan

pendidikannya, materi pelajarannya. Kepada agama dan

akhlak z?ng harus di?‘ubil dari alquran dan alhadis serta

= V)
dpilpendahulu yang baik.
z

m
2) Kurik %rn idikan| Islam sangat memperhatikan

D >
pengem A ruh tentang aspek pribadi peserta

didik yakni dari segi intelektual, psikologis, sosial dan

UNIWVERSITAS

3) KurillMMam Jjuga sangat memperhatikan
IN@@‘NEI&-IdAn masyarakat, dunia dan

akhirat, jasmani, akal dan rohani manusia.

4) Kurikulum pendidikan Islam juga memperhatikan seni

halus, yaitu seni ukir, pahat tulis indah, gambar dan
sejenisnya. Selain itu juga pendidikan jasmani, latihan
militer, teknik ketrampilan, latihan kejuruan dan

pertukangan serta bahasa asing. Yang tentu saja semua itu

7 Muwahid Shulhan dan Soim, Manajcmen Pendidikan Islam..., him. 148.
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diberikan kepada perorangan secara efektif sesuai dengan
minat dan bakat serta kebutuhan peserta didik.

5) Kurikulum  pendidikan Islam juga memperhatikan
perbedaan-perbedaan kebudayaan di tengah masyarakat,
baik itu kaitannya dengan kebutuhan dan masalah-masalah
yang dihzdapi masyarakat, keluwesan, serta menerima
perkembangan dan perubahan. Karena kurikulum Islam

etasian mata pelajaran sesuai dengan

Islam. Kurik%&%&m@hsla-n juga memiliki prinsip-prinsip
UNIVERSIT
1) Prir%ﬁ%dﬁ?;gaﬁa.smﬂnya bahwa semua hal
yang berkaitan dengan kurikulum termasuk tujuan,
INkan@ungg.uegm%!%uasi yang berlaku dalam
proses pendidikar agama, senantiasa berlandaskan pada
ajaran dan akhlak Islam, termasuk ajaran dan nilai-
nilainya.
2) Prinsip universal. artinya tujuan dan kandungan kurikulum
pendidikan Islam harus meliputi segala aspek yang

bermanfaat bagi peserta didik, seperti penanaman akhlak,

™ Ibid..., hm. 46-47.
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akal, jasmani, pengembangun spiritual, budaya. sosial.
ekonomi, politik dan lain sebagainya.

3) Prinsip keseimbangan di dalam tujuan kurikulum dengan
kandungannya.

4) Kurikulum berkaitan dengan bakat, minat, alam sekitar,

fisik, kemampuan dan kebutuhan peserta didik untuk

memperoleh pengetahuan, kemahiran, pengalaman dan

ISLAM
yang buik. &

6) Prinsip perkembangan dan perubahan. dimana kurikulum

U MLM§BI§L:E &ﬁerkem bangan zaman
dan tlﬁl_ A M

7‘“@‘% Esl]ﬁl mata pelajaran dengan

pengalaman-pengaiaman  dan  aktifitas-aktifitas  yang
terkandung dalam kurikulum.”

Kurikulum sebagai dasar perangkat mata pelajaran dan
program pendidikan, yang diberikan suatu lembaga penyelenggara
pendidikan, yang berisi rancangan pembelajaran yang akan
diberikan kepada peserta didik dalam satu periode jenjeng

pendidikan. Kurikulum ini dimaksudkan untuk dapat mengarahkan

" Ibid...., hlm. 48-49.
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pendidikan menuju arah dan tujuan yang dimaksudkan dalam

kegiatan pembelajaran secara menyeluruh.® Dengan demikian

kurikulum dirancang untuk memudahkan pengelola pendidikan

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang diawali

dengan perencanaan, kemudian pelaksanzan dan diakhiri dengan

evaluasi, agar kegiatan belajar mengajar dapat terarah dengan baik.
d. Metode Evaluasi/Penilaian

membedakan antara pengukuran,

enilaian renurutnya  pengukuran  adalah
. 0 .

membandingkin SegStidty eﬁn satu ukuran, pengukuran bersifat

kualitatif. P engambil suatu keputusan terhadap

sesuatu deng’é’“”ﬂ”ﬂéfﬂi}@’buruk penilaian bersifat kualitatif.

ORIVERSHT RS e e
IS AM

Penilaian dapat dlsamakan dengan  evaluasi, yang
ITICHLIHJNUB.H 59 pross untuk menentukan nilai dari suatu
kegiatan tertentu dan di'akukan dengan mengukur terlebih dahulu.
Penilaian dalam pendidikan dapat diartikan sebagai suatu tindakan
atau suatu proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar
seseorang, setelah ia mengalami proses belajar selama satu periode

tertentu. Dengan demikian penilaian merupakan sarana untuk

* Ibid..., him. 44.
¥ Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him. 3.
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menentukan pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan yang
diharapkan.®

Suharsimi Arikunto mengutip dari Ralph Tyler mengatakan
bahwa evalusi merupakan sebuah prcses pengumpulan data untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan
pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dan
apa sebabnya.®’ Setiap kegiatan akan memberikan umpan balik,
demikian juga
balik tersebut

penyempurnaan

mengajar, bah

h“MLMEIBI&J:A&gan yang lain dan

menunujukka"uStL-nAaMang tidak dapat diputuskan.
[IND@N\E%ILA peserta  didik  dapat

mengetahui sejauh mana ia telah berhasil mengikuti pelajaran yang

diberikan oleh guru. Jika peserta didik memperoleh hasil yang
memuaskan, tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi dilain
kesempatan. Akibatnya, peserta didik akan mempunyai motivasi
yang cukup besar untuk belajar lebih giat untuk mendapatkan hasil
yang memuaskan lagi. Sebaliknya, jika peserta dicik tidak puas

dengan hasil yang diperolehnya, ia akan mempunyai motivasi

hlm. 98.

%2 Sulthon Masyhud dkk, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pusatka, 2003),

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evalusi Pendidikan.., him. 3.
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untuk berusaha agar lain kali keadaan itu tidak terulang, maka ia
akan belajar lebih giat.®

Dengan hasil evaluasi yang diperoleh, guru juga akan dapat
mengetahui  peserta didik mana yang bisa melanjutkan
pelajarannya karena sudah berhasil menguasai materi, ataupun
peserta didik yang belum berhasil menguasai materi. Dengan

demikian guru dapat lebih memusatkan perhatiannya kepada

peserta didik

fungsi pendidikan,%M@‘n fungsi pemberdayaan masyarakat.

DengUNrIWﬁ gnf,iap Aergang teguh ajaran Islam

rahmatan lil ‘alamiin yang tercermin dari sikap rendah hati, toleran,
moderat dan nilai luhur bangsa Indonesia. Sebagai bagian dari kekayaan
budaya bangsa lQnesna. pesantren perlu dijaga kekhasannya, pesantren
perlu diberi kesempatan untuk berkembang dan ditingkatkan mutunya
oleh semua komponen bangsa, termasuk Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah. Oleh karena itu dibutuhkan Undang-undang yang
dapat dijadikan landasan hukum yang kuat dan menyeluruh dalam

penyelenggaraan pesantren yang dapat memberikan rekognisi terhadap

¥ Suharsimi Arikunto, hlm. 15.
85 Thid..., 15.
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kekhasan dan sekaligus menjadi landasan hukum untuk memberikan
afirmasi dan fasilitas untuk pengembangan pesantren.

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang pesantren yang
disahkan pada tanggal 15 oktober 2019 di Jakarta oleh Presiden Joko
Widodo, dan pada tanggal 16 Oktober 2019 muiai berlaku setelah
diundangkan oleh Plt. Menkumham Tjahjo Kumolo. Penjelasan atas
Undang-undang Nomor 18 tahun 2019 tentang Pesantren diundangkan

dan ditempatkan pa

Nomor 6046. Dasar

undang Dasar Negara,iwiﬂ- i i)sia.
G ) ) e\

Undang-Undang Nomor 1& tahun 2019 tentang Pesantren merupakan

kesepakMMMﬁBlﬁjﬁAﬁ mewakili komunitas
Pesantren. SepertilSJ—diAMpendahutuan bahwa pesantren

merupakan IN@@NEiS‘IﬁAka{ dan didirikan oleh

perseorangan, yayasan, organisasi masyarakat Islam dan/atau masyarakat

yang menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.,

menyemaikan  akhlak  mulia, serta memegang teguh ajaran

Islam rahmatan lil'alamin yang tercermin dari sikap rendah hati, toleran,

keseimbangan, moderat, dan nilai luhur bangsa Indonesia lainnya melalui
:

pendidikan, dakwah Isiam, keteladanan, dan pemberdayaan masyarakat

dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

% Akhmad fauzi, uu 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren,
https://www jogloabang.com/pustaka/uu-18-2019-pesantren di akses pada hari rabu 15 januari
2020 jam 15:30 WIB.
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Menurut Lukman Hakim (mantan menteri Agama RI), dengan
adanya RUU pesantren tidak akan ada lagi yang namanya pesantren
abal-abal ataupun pesantren radikal, karena dipesantren sejatinya tidak
mengenal radikalisme atau pun ekstrimisme. Dan dengan adanya RUU
Pesantren kedepannya akan ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
pesantren.®’

RUU Pesantren tak kalah kontroversial dengan RUU lain seperti

Muhammadiyah m%]@ﬁ@‘ltren tidak mengakomodasi aspirasi

seluruUrnNIWéﬁrgﬁ'a,r;ramgan dan perkembangan
pesantren. Semcnltgfii\w gendul;ung RUU Pesantren karena dinilai

sudah mengakomodir keberagaman Eesantren di Indonesia.*

AdapulnminDpoga am %

DPR adalah sebagai berikut:

ang-undang pesantren yang disahkah

a. Pengakuan pemerintah terhadap pesantren

¥ Muhammad Hafil, Setelah UU Pesantren Tak Ada Lagi Pesantren Abal-abal,
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/19/0 1 /23/plsl 1 d430-setelah-uu-
pesantren-tak-ada-lagi-pesantien-abalabal di akses pada hari Sabtu 18 Januari 2020. Jam 15:35
WIB.

* Ramadhan Rizki Saputra, UU Pesantren Disahkan, Anggota DPR Tepuk Tangan dan
Selawatan,  https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190924 | 35432-32-433378/uu-pesantren-

15:40 WIB,
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Keberadaan RUU Pesantren merupakan pengakuan negara
terhadap lembaga pesantren yang merupaken sebuah lembaga
pendidikan, dakwah dan pemberdayaan masyarakat. Dengan
disahkannya Undang-Undang No 18 tentang pesantren, itu telah
menjadi bukti bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia telah
mengakui Pesantren sebagai sebrah lembaga yang aktif dalam
bidang pendidikan dan pemberdayazn masyarakat. maka dengan

_ ISLAM D .
begitu pemerifitah Iﬁkan m%l dungi dan membantu pesantren

e O
dalam mencapai t nty¢n tersebut.
o Z

Kurikulum

Pendidika antre mengembangkan kurikulum yang

sesuai dengan kekhasan pesantren, yaitu berbasis kitab kuning,

MMLMrEB§L$A$mWa yang menjadi
rujukan keiIlSILHA‘Mi tertuang dalam UU Pesantren

Pasa' N@ ON E& I“Adidikan pesantren adalah

pendidikan yang diselenggarakan oleh pesantren dan berada di

lingkungan pesantren dengan mengembangkan kurikulum sesuai
dengan kekhasan pesantren dengan berbasis kitab kuning atau
dirasah islamiah dengan pola pendidikan muallimin”. Dan UU
Pesantren Pasal 1 ayat 3 yang berbunyi “kitab kuning adalah kitab
keislaman berbahasa Arab atau kitab keislaman berbahasa lainnya

yang menjadi rujukan tradisi keilmuan Islam ai pesantren”.
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[jazah

Pesantren menyelenggarakan pendidikan formal (umum dan
kitab kunig), non-formal (kitab kuning), muadalah, ataupun
sistem pendidikan mualaimin, di akui sama dengan pendidikan
formal. Hal ini tertuang dalam UU Pesantren pasal 17, dan pasal
23,

Pendidik

keilmuan a4

dan penga:s

ayat 9.

e. Dukungan %ﬂjﬁﬂj@]

Uﬁrwgﬁ gldaf;a mgberikan dukungan dan
fasilitas I(gtii Eeuaﬂ sarana prasaranam teknologi,

peletihan keterampilan) sesuai den%an kemampuan anggaran dan
intrL

kCtICIﬁMTQ]QESB n asa$4!.

Dana Abadi

Pemerintah menyediakan dan mengelola dana abadi
pesantren yang bersumber dan menjadi bagian dari dana abadi
pendidikan, ketentuan tentang hal ini diatur dengan peraturan

presiden. Hal ini diterangkan pada UU Pesnatren Pasal 49.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). dengan
pendekatan kualitatif-deskriptif, yaitu pendekatan secaia langsung terlibat
untuk memahami, mengamati dan menggambarkan fenomena yang terjadi,

dengan pengumpulan data atau realitas persoalan yang berdasarkan pada apa

yang telah dieksplorasikaﬁ;aﬁsﬁﬁﬁﬁapéan oleh para responden. Data yang
<

dikumpulkan adalah be @%a @a (Ushn gambar, bukan angka-angka.

18
Dengan demikian mode Lzuk puf sebagai prosedur penelitian

z

o)

menghasilkan data berupa- s atau lisan dari orang-orang dan

J

perilaku yang diamati. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan MMMEJ-'R&J‘EA§ untuk mengetahui
fenomena esensial delﬁh@AM partisipan dalam pengalaman

kehidupannya.*” | N DO N E s |A

B. Teknik Penentuan Informan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling
dalam menentukan informan. Dengan menggunakan teknik purposive
sampling ini peneliti mempertimbangkan informan haruslah orang yang

dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan.’” Dalam bukunya

¥ Sugiyono, Cara mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Desertasi, (Bandung: CV Alfabeta,
2014), hlm. 229.

Y Sugiyono, Metode Penelitian Kvantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hlm. 218-219.

60
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Sugiyono menjelaskan bahwa menurut pendapat Spradley, informan harus

memiliki beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan yaitu :

1. Subyek telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau
medan aktifitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini
biasanya ditanda: oleh kemampuan memberikan informasi di luar kepala
tentang sesuatu yang ditanyakan.

2. Subjek masil terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan
kegiatan yang menjadi sasaran atau penelitian.

aktu dan kesempatan untuk dimintai

ISLAM
3. Subjek memp uny lgxkupl-banyak?/
O

W
4. Subjek yang dalar %em ipfprmasi tidak cenderung diolah atau

dikemas terlebih

ereka  relatif masih  lugu dalam

memberikan informasi.”!

UNIVERSITAS

Berdasarkan pencjala§an di atas maka peneliti memutuskan narasumber
yang akan di wawancarai yaitu Santri, Pengurus/asatidz, serta Pengasuh

Pondok Pesantr

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam  penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang
diperlukaa yang bersumber di lapangan. Dalam melaksanakan penelitian
tersebut, antara lain peneliti terapkan metode-metode pengumpulan data

sebagai berikut di bawah ini:

1. Metode /nterview (wawancara mendalam)

"' Sugiyono, Cara mudah Menyusun Skrinsi... hal. 371.
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Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan jalan
mengadakan tanya jawab sepihak dengan sistematis dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian. Dan pada umumnya dua orang atau lebih hadir
dalam secara fisik dalam proses tanya jawab tersebut.” Peneliti akan
berusaha mencari informan yaitu pengasuh Pondok Pesantren API
Tegalrejo, dewan pengurus, dan santri.

2. Metode Observasi Partisipan (Participant Observation)

Pengamatan dan Jg:rpzll%'sﬁg\{:} me upakan teknik pengumpulan data

yang melibatkan inter lgki ag peneliti dan informan dalam suatu

latar penelitian selama%peng ihdata yang dilakukan oieh peneliti

secara sistematis, tanp liri sebagai pencliti, atau observasi

) )l e

dengan terlibat langsung. * Metode ini digunakan untuk mengamati,

melihat QHMLM EB}&IJM yang ada di pondok
pesantren API TegallslknaAM pengurus, pendidik (pengajar),
dan semua WI‘INB’@NE‘&I A@tan yang berlangsung di

dalamnya. Kemudian data-data yang diperoleh pencliti akan digunakan
untuk melengkapi data hasil wawancara.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ialah dokumen sebagai bahan klasik untuk
meneliti perkembangan historis yang khusus, dan biasanya digunakan

untuk menjawab beberapa persoalan tentang apa. kapan dan di mana.

72 Rianto Adi, Metadologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004) him. 72.
** James A. Black & Dean J. Champion, Methods and Issues in Social Research, terj. E.
Kuswara, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Eresco, 1992), hlm. 289.
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Jawabannya tersusun sebagai konfigurasi khas yang memuat fakta-fakta
yang dinyatakan secara deskriptif.*

Data-data dokumentasi tersebut dapat berupa catatan, transkip buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya yang
digunakan untuk memperjelas keberadaan Pondok Pesantren API
Tegalrejo Magelang mulai berdirinya hingga perkembangannya hingga
saat ini.

D. Keabsahan Data

data yang ada untuk k%lﬂmgj@&(an atau pembanding terhadap data

tersebut. ? Nllvglﬁgr‘rg 1Ig ini diartikan sebagai
pengecekan data datigri \uifl Mngan berbagai cara, dan berbagai

waktu. Dengan demikian terdapat manégulasl sumber, trianggulasi teknik
pengumprilan, dNQO E
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber.”® Dengan demikian peneliti akan melakukan triangulasi data

dengan pengasuh pondok pesantren API Tegalrejo, dewan pengurus,

% Ibid..., hlm. 35.

** Lexy, J. Moloeng. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 178.

" Sugiono, metode penelitian Manajemen..., him. 440



64

serta santri. Sesudah itu peneliti akan menganalisis data yang telah
diterima seningga menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya penulis
meminta kesepakatan (member chek) dengan ketiga sumber tersebut.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan

teknik yang berbeda.”” Dengan berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti

ISLAM

lasi tekmka(
O

kdigioner secara langsung. Setelah itu
Zz

w
peneliti akan melaku % penatikan kglﬁ mpulan terhadap data vang telah
>

didapatkan. Akan te/&%lﬁ%h} J '
SelEDIG

penelliti, peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber

data yanQMLMnEBﬁJsEEAtSmg dianggap benar.
Bisa saja kemungklrSlﬂﬂ.AlM benar, hanya saja bahasa dan
sudut pandanh X GHINEL S | A

. Triangulasi waktu

akan melakukan tri epada sumber yang telah dituju

dengan wawancara,

Jyak data berbeda yang ditemui

Data yang dikumpulkan peneliti dengan teknik wawancara di
lakukan di waktu pagi hari, karena pada saat itu narasumber masih segar,
belum banyak masalah, maka akan memberikan data yang lebih valid dan

kredibel. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan

secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastiannya.”®

7 Ibid
Y8 Ibid..., him. 441.
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E. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka peneliti mengambil teori analisis data
menurut Miles dan Huberman, yaitu analisis yang dilakukan secara interaktif
dan terus menerus sampai tuntas. Dan dalam analisis data ini, peneliti
diharuskan untuk merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan kepada
hal-hal penting untuk dicari tema dan polanya, kemudian data diolah dan
disajikan dalam sebuah pola yang sesuai dengan hasil, setelah itu peneliti

diharuskan menarik kest

melakukan antisipator {):@-ﬂ{ﬁ@ﬁfﬂ‘{@lxkan reduksi data. Data antisipatif
adalah daUWSkfﬁr anegtidak sadar melakukan

kesalahan penelitian gpirti pgngambjlan data, pemilihan pertanyaan

penelitian, dan lain- Iam ol
1. Reduksi DaWRe /cnonESIA
Data yang diperoleh peneliti cukup banyak, oleh sebeb itu maka
perlu dicatat secara rinci dan teliti. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti dilapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data

melalui reduksi data. Merduksi data berarti merangkum, memillah hal-

9 Ibid..., him. 404.
" 1hid
0 Ihid ., hlm. 405.



hal yang pokok, fokus pada hal-hal yang penting, dan dicari tema serta

5
polanya.'’*

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah meyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian sigkat, bagan, hubungan atar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Hubarman menyatakan bahwa yang
paling sering digu ?a:&sbrﬁm nyajikan data dalam penelitian

s{fat naratif.'%?

3. Penarikan Kesimpul rwing/ verification)

Penarikan kesm?j{f , J@ﬁr =

adalah kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,

dan blsumlx\%ER!SlmAISkn yang kuat yang
mendukung J&I—AM@ data selanjutaya.
INDONESIA

asi menurut Miles and Huberman

192 fhig
19% Ibid..., him. 408,



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dalam bab ini akan membahas lebih jauh mengenai proses

penelitian serta pengambilan data yang ada. Laporan dari wawancara, proses
pelaksaan, deskripsi masalah, pemilahan data, informan penelitian, penyajian data

dan penarikan kesimpulan.

A. Profil Pondok Pesantref

Z
1. Lokasi Pondok Pesaair cgalrgjo

Berdasarkan 0] e:ﬁpi dari  Pondok Pesantren API

| )
Tegalrejo, menera JA\ ondok Pesantren API Tegalrejo

beralamat di Jalan Pahi A mjKrajan. Tegalrejo, Magelang, Jawa

TengaU’INI)V)ERKSITdA @mtren APl Tegalrejo
didirikan oleh Kl—‘ gurﬂiﬁl san pada tahun 1944,
2. Sejarah PoiﬁpﬁnbﬁéagclA

Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API)
Tegalrejo, didirikan pada tanggal 15 September 1944 oleh KH. Chudlori
yaitu seorang ulama yang dilahirkan di Tegalrejo, putra dari pasangan
bapak Ikhsan dan ibu Mujirah. Ayahnya (lkhsan) adalah seorang
penghulu yang menangani administrasi urusan agama di daerah
kabupaten Magelang yang meliputi kecamatan Candimulyo, Mertoyudan,
Mungkid dan Tegalrejo. Pada zaman Belanda, seorang penghulu dan

keluarganya dihormati sebagai priyayi, sedangkan ibunya Mujirah adalah

67
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putri Karto Diwiryo yang menjadi Lurah di Kali Tengah. KH. Chudlori
juga menjadi menantu dari KH. Dalhar pengasuh Pondok Pesantren
Darus Salam Watucongcl Muntilan Magelang.

KH. Chudlori mendirikan Pondok Pesantren di Tegalrejo pada
awalnya tanpa memberikan nama sebagaimana layaknya Pondok
Pesantren yang lain. Baru setelah berkali-kali beliau mendapatkan saran
dan usulan dari rekan seperjuangannya pada tahun 1947 di tetapkanlah

ISLAM
nama Asrama Perg Qan Islam (AP
‘_

O

afd sholat istikharoh. Dcngan lahimya
z

). Nama ini ditentukannya sendiri

yang tentunya mer @k

mengembangkan syariat-syarzal lslam.

AMM‘L%E@::% lo:l:&§rama Perguruan Islam

adalah adanya serrla§ll'j'ﬁ'mAer|gkristal dalam jiwa sang pendiri
itu sendiri. MDQNE@&}Aa waktu itu masih banyak

yang berlumuran dengan perbuatan-perbuatan syirik dan anti pati dengan
tata nilai sosial yang Islami.

Respon masyarakat Tegalrejo atas didirikannya Pondok Pesantren
APl (Asrama Perguruan Islam) Tegalrejo pada waktu itu sangat
memprihatinkan. Sebab kala itu masyarakat masih kental dengan aliran
kejawen. Tidak heran jika mereka melakukan hal-hal yang negatif yang
mengakibatkan berhentinya kegiawan ta'lim wa-taa’llum (kegiatan

belajar-mengajar).



69

Sebagai seorang ulama yang telah digembleng jiwanya bertahun-
tahun di berbagai pesantren, KH. Chudlori tetap tegar dalam menghadapi
dan menangani segala hambatan dan tantangan yang datang. Berkat

ketegaran dan keuletan KH. Chudlori dalain uvpayanya mewujudkan
Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam baik secara dhohir maupun

batin. Santri yang pada awal berdirinya hanya berjumlah delapan, tiga

tahun kemudian sudah mencapai sekitar 100-an. Prestasi ini jika

Setelah tiga t@lﬂ%ﬂ,@;mren API berdiri perilaku negatif

masya@WhgyryI@t :yag semula anti dengan

pesantren mulai gni'a_di simpati dan ikhlas menjadi pendukung
perjuangan KH. I(Z‘hudlori.ﬁn tetapi pada awal tahun 1948 secara
mendadak !JMOQEQrMﬁ %!sﬁserbu oleh tentara Belanda,
bangunan pondok hancur dan kitab-kitab termasuk kitab milik KH.
Chudlori di bakar oleh Belanda. Maka untuk sementara KH. Chudlori
mengungsi ke desa Tejo kecamatan Candimulyo, sementara para santri
kembali rumal masing-masing.

Pada tabun 1949 setalah situasi telah aman KH. Chudlori kembali
mengadakan kegiatan belajar-mengajar kepada masyarakat sekitar dan

santripun mulai berdatangan setelah mendengar bahwa kondisi tegalrejo
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saat itu sudah aman. Sehingga KH. Chudlori membangun kembali
pondok pesantren API dilokasi yang sama. Semenjak itulah pondok
pesantren API Tegalrejo terus berkembang pesat, hingga pada tahun
1977 jumlah santri mencapai 1500-an santri. Mungkin inilah puncak
prestasi KH. Chudlori dalam membawa pondok pesantren API kepada
masyarakat. Pada saat pondok pesantren API sedang berkembang pesat
tersebut KH. Chudlori dipanggil kerahmatullah (wafat), sehingga

ISLLA
kepemimpinan terpaksa cham'g}l 3 h oleh putta sulungnya KH.

Abdurrahman Chudl diknya Bp. Acmad Muhmammad

Chudlori.

Selain menjaga - Pey 1 APl Tegalrejo sebagai pondok
20 mpj] '

pesantren salaf, tuntutan masyarakat yang kian beragam, membuat Bani

Chudlohd MW Ei%lﬂ?ﬁ&km sekaligus /i'illai’
kalimatillah. Bera»lSel‘.]_ipAiMdi dan sekaligus disetujui Bani

Chudlori szIN@,NEP&I'AI'sIam Perempuan (APIP)

dengan KH. Mudrik Chudlori sebagai pengasuhnya dan APIP Il yang
diasuh oleh KH. Damanhuri. Sedangkan untuk Yayasan Syubbanul
Wathon yang mengelola unit pendidikan formal diketuai oleh KH. Yusuf
Chudlori dan dibantu olen putra KH. Abdurrahman Chuldori yaitu KH.
Nasrul Arif dan KH. Achmad Izzudin.

Pada tanggal 8 Maret 2009/10 Rabi’ul Awwal 1430 H. A/ Mukarrom
Ahmad Muhammad Chudlori meninggal dunia. Yang lalu disusul oleh

kakaknya KH. Abdurrahman Chudlori meniaggal pada tanggal 24
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Januari 2011. Jasa-jasa keduanya dalam menghidupkan dan melestarikan
ajaran Islam di pesantren sungguh sangat banyak dan mulia sehingga
mengantarkan nama harum bagi pesantren, masyarakat, negara dan
agama. Tradisi kepemimpinan dalam pesantren dibebankan pada adik-
adiknya yaitu KH. Mudrik Chudlori dan KH. Chanif Chudlori sebagai
pengasuh utama dengan dibantu oleh seluruh keluarga bani Chudlori.'*
Maka dapat di simpulkan bahwa pondok pesantren API Tegalrejo adalah

model nondok pesap an antara pondok pesantren salaf dan

pondok pesantren f_ﬂcl:ol ar% masih mempertahankan sistem

pendidikan nmum (@ olaj) e ni memenuhi kebutuhan masyarakat.

3. Visi Misi dan FUJUWMM& API Tegalrejo

UNINVERSITAS

1) berupaya 1 wu_;udkan anusia muslim yang bertaqgwa kepada
Allah S\!/T da er akthnmab

2) B!lupaya mewmudkan manusla muslim yang mengetahuai.
mengamalkan dan menyebarluaskan ajaran agam Islam ah/u
sunah wal jama'ah.

b. Misi pondok pesantren API Tegalrejo
1) Sebagai benteng dari pengaruh budaya barat yang dapat

me:rusak moral bangsa

1% Dokumentasi arsip sejarah pondok pesantren API Tegalrejo.
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2) Mencetak figur seorang yang dapat dijadikan sebagai uswatun

hasanah oleh masyarakat luas
c. Tujuan pondok pesantren API Tegalrejo:

1) Untuk menyiapkan generasi muslim yang bertaqwa, memiliki
ketrampilan, kemandirian dan akhlakul karimah agar dapat
mengahayati tugas dan peranannya menurut agama I[slam ala
thorigoti ahlu sunah wal jama’ah

ISLAM
2) Serta menezﬂ@an agama Afla

lain atau pal @ t&t fae

1]
3) Mencetak %el kadd ut

agama serta . g,:.g [e]_herjuang menegakan agama Allah
J/L; ) - PR
tanpa mengharapkan |mbalan jasa yang bersifat duniawi.'’

4. Unit PeluiMLMmSJIIAS
Sebagai sebueISILha}AMan Islam tradisional Pondok
Pesantren AHND@N E&Pmegalrejo telah berusaha

mempertahankan ilmu-ilmu keislaman klasik dan mengembangkan

dan mengajarkan kepada orang

T

ngamalkan ajaran islam

A yang mempunyai kedalaman

wawasan pengetahuan umum yang modern, upaya ini dilakukan untuk
menjaga tradisi keilmuan Islam klasik yang baik dan mengadopsi
keilmuan modern yang lebih baik. Keilmuan Islam dan pengetahuan
umum mutlak diperlukan untuk keberlangsungan kehidupan manusia,

pemetaan dan pemisahan antara keilmuan Islam dan pengetahuan umum

195 Dokumentasi Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren API Tegalrejo.
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dalam kehidupan saat ini hanya akan menjadikan kebuntuan
pengembangan keilmuan Islam dan terjadinya krisis moral anak bangsa.
Eksisnya pendidikan keagamaan yang ada di Pondok Pesantren API
Tegalrejo dengan sistem sa/afivalmya telah membawa pesantren tersebut
berkembang menjadi sebuah lembaga pendidikan keagamaan yang cukup
besar. Seiring dengan perkembangan zaman timbullah pemikiran untuk
membentuk scbuah lembaga yang tidak hanya berkutat pada pendidikan

agama Islam, namup—j

awalnya hanya be@ﬂ@ﬂ@’pertanian dan peternakan, namun

seiringt)jriﬂqivg,ﬁrgI&rbbﬁgugathon terus melakukan
eksplorasi hinggigdt saat_ ini Yiyaysan Syubbanul Wathon telah

memiliki berbagai unit usaha diantaranya, unit pertanian dan peternakan,

unit perd glanf,l n de'%iélusaha. rumah sakit dan unit

pendidikan formal.'%

Khusus unit pendidikan formal Yayasan Syubbanul Wathon telah
berhasil mendirikan:

a. TK Islam Terpadu

b. SD Islam Terpadu Al Ma’ruf

c. SMP Syubbanul Wathon

106

Wawancara KH. M. Yusuf Chudlori di Pondok Pesantren API Tegalrejo. 9 Januari 2020.
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d. MTs Unggulan Syubbanul Wathon
e. SMK Syubbanul Wathon
f. SMA Syubbanul Wathon

g. Sekolah Tinggi Islam Al Husain

Lembaga formal tersebut lahir dari pemikiran para pengasuh
Pondok Pesantren API Tegalrejo meski dalam strukturnya terpisah dari

Pondok Pesantren AP IKarena menurut Bapak KH. M.

B. Implementasi Sistem Penéiﬂmm Pesantren (API) Tegalrejo

- I RNARRSITAS
Kurikulum dalllgrb_ag.ﬁnkcxan merupakan salah satu bagian
utama yang Iiwﬁ 63NE1§I K@ntukan isi pembelajaran,

menjadi tolak ukur keberhasilan dan kualitas hasil pendidikan. Sehingga
dasar kurikulum sebagai perangkat mata pelajaran dan program
pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga pendidikan, yang berisi
rancangan pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik dalam

satu periode jenjang pendidikan, untuk dapat mengarahkan pendidikan

197 Wawancara KH. M. Yusuf Chudlori di Pondok Pesantren API Tegalrejo, tanggal 9
Januari 2020.
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menuju arah yang diinginkan dalam kegiatan pembelajaran secara
menyeluruh.'”®

Dalam sebuah lembaga pondok pesantren istilah kurikulum kurang
terkenal walaupun sebenarnya materi pendidikan sudah ada di pondok
pesantren itu sendiri. Karena kurikuluin menjadi pengantar materi yang
dianggap efektif dan efisien dalam menyampaikan visi dan misi serta
mengeptimalkan  <emampuan  santri.  Sebagaimana cita-cita para

pengasuh pondok pe ggalrejo yaitu menyiapkan para santri

)
untuk menjad: orai Eyan i ilmu agama dan mengamalkannya

Untuk menca g keingzina mr pondok pesantren API Tegalrejo

Kurikulum yang di

poruun(:,)WEﬁdgiqigtr? g Tegalrejo sendiri dan
yang kedua, kuriklug; dari Di'nas Pcadidikan.

a. Kurikulum pondok pesantren API Tegalrejo (salaf)
Lmagmgréll alaf yang diterapkan di pondok

pesantren API Tegalrejo, hanya mempelajari kitab-kitab klasik

k pesnatren API Tegalrejo ada dua,

yang meliputi: tauhid, tafsir, hadist, figih, mawaris, ushul figih.
tasawuf, tata bahasa Arab (nahwu, sorof dan tajwid), mantik, dan
akhlak. Penerapan kurikulum ini berdasarkan tingkat kemudahan

kitab yang dipelajari, dari tingkat awal sampai tingkat kesembilan

1% Muwahid Shulhan, Manajemen Pendidikan Islam.., him. 41.
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secara terstruktur, berikut tingketan dan mata pelajaran kitab di
pondok pesantren API Tegalrjeo:
1) Marchalah Assifir adalah kelas pemula bagi santri yang baru
muali mengaji, kitab yang diajarkan merupakan kitab-kitab
dasar seperti:

1) Hatalan surat pendek (Juz 30)

) Ta@%%ﬂl‘t‘;l

NIVERSPT
N S
2) Kelas /btidaiyah adalah kelas tingkatan kedua pada kelas ini
INRRINESIA
a) ‘alala (adab/budi pekerti)
b) Fassholatan (Figih)
c) Jurumivah Jawan (Nahwur)
d) Al barjanji (sejarah)
e) Tauhid jawan
f) Figil jawan
3) Kelas 4/ Jurumivah adapun pengajian kitab pada kelas ini

antara lain kitab:
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a) Matan Jurumivah (nahwu)
b) Safinah (figih)

¢) Hidayatus Sibyan (Tajwid)
d) Agidatul Awam (Tauhid)
e) Matan Taqrib (Figh)

4) Kelas Shorof, pengajian kelas shorof antara lain kitab:

a, Amtsilati Tasyrifivah (Shorof)

ONVERSITAL
U owilm 1qin).
6) Iﬁ\é}%&lﬁgﬁé?xmm kelas ini antara lain

Kitab:
a) Fathul Wahab (Figih)
b) A/ Baijuri Awal (Figih)
¢) Jauharul Maknun (Mantik) (dihafal)
7) Kelas 4] Muhalli, pengajian dalam kelas ini antara lain kitab:
a) Al Mahalli (Figih)
b) Al Baijuri Tsani (Figih)

¢) Faroid (Mawaris)
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d) Sulam Al Munawwarok (Mantek)
8) Kelas Al Bukhori hanya mengaji kitab Shoheh Bukhori
(Hadist)
9) Kelas fhya Ulumudin hanya kitab /hya Ulumuddin (akhlak

dan tasawuf).

Kurikulum untuk santri pelajar berbeda dengan kurikulum

untuk santri takhgsus-ya anya mondok tanpa mengikuti sekolah

formal. Untuk <ant anya ada enam tingkatan kelas,

tinggkatan tiga U) rigaituk Santri baru baik SMP/MTs ataupun
2g g &F

SMP/MTs ya%@ﬁ@kolah SMA/SMK di Syubbanul

thlj n. Adapun kuriku !5 ssual denﬂangg,katan tersebut antara
ISI_AM

! ’I’Nﬁ&NESlA

) Qiro’ati (belajar membaca Alquran)
b) Fasholatan (Figil)
c) Svifaul Jinan (Figih
d) Akhlaqul Banat/Banin (Akhlak)
e) Washoya (Akhlak)
f)  Ayyuhal Walad (Akhlak)
g) ['anatun Nisa’ (keputrian)
2) Marchalah Tsaniyah

a) Amtsilati
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b) Abu’ Suja
¢) Safinah
d, Risalatul Mahili
b. Kurikulum Lembaga Pendidikan Formal (Kholaf)
Kurikulum  pesantren modern mengombinasikan antara
pendidikan pesantren salaf dan pendidikan lembaga formal.
Dengan demikian pondok pesantren API Tegalrejo menerapkan

integrasi, yakni kurikulum Dinas

tinggi. Untuky pehidrapaii’ rikulum Dinas Pendidikan pada
L : :
mal santpi=pelaiar, di o santren API Tegalrejo
ORIVERSITA'S

dibagi ke a§1 pembagian . waktu belajar. Yaitu dalam
pembelajaran kurikulum Dinas Pendidikan hanya pada saat sekolah
sesual dengan jenjang pend&an yang ditempuh, untuk santri
putra KBM sckolah dimulai pagi jam 07:0C WIB dengan
melaksanakan apel pagi dan sholat duha. sedangkan untuk santri

putri KBM sekolah dimulai siang jam 12:25 WIB dengan

melaksanakan doa bersama di depan kelas. Kegiatan KMB
berakhir untuk santri putra pada jam 12:00 WIB, sedangkan untuk
santri putri berakhir pada jam 17:00 WIB, selain waktu sekolah

tersebut digunakan santri untuk mengkaji kurikulum salaf di
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pondok pesantren. Menurut Bapak Wilda sekalu ketua pondok
pesantren dengan pembagian waktu tersebut diharapkan santri
dapat fokus dalam belajar, ketika sekolah santri hanya belajar ilmu-
ilmu umum yang menjadi kurikulum sekolah, sedangkan setelah
pulang sekolah santri fokus belajar kitab kuning di pondok. Selain
itu santri juga diberikan waktu untuk mempersiapkan pelajaran
sekolah pada jam belajar malam dari jam 21:00 WIB sampai jam

AM . .
ajar bq&ﬁma atau mengerjakan tugas dari
O

ISL.
22:00 WIB. Uptak bel

API Tegalrejo

Sebagai suatu lemb n Islam, Pondok Pesantren API

Tegalrejo telah mengalami pergeseran dan perubahan dalam sistem

penyelegmleﬁLmﬁgﬁ pengembangan dan
pembenahan dalamle)LﬂbAMi. dau aktivitas pendidikan agar

dapat menjal!N'@QNE&Adan melayani kebutuhan

masyarakat dalam bidang pendidikan. Namun pergeseran dan perubahan
tersebut tidak membuat Pondok Pesantren Tegalrejo kehiiangan
identitasnya sebagai Pondok salaf.

Metode pembelajaran khas pondok pesantren salaf dan pengkajian

kitab-kitab kuning klasik masih dipertahankan oleh Pondok Pesantren

19 Wawancara dengan Bapak Wilda (Luralv/ketua) di Pondok Pesantren APl Tegalrejo,
tanggal 5 Maret 2020.
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"0 metode pembelajaran yang diterapkan Pondok Pesantren

API Tegalrejo antara lain adalah sebagai berikut:

Metode Wetonan

Metode wetonan atau bandongan sering disebut juga dengan
metode kolektif. Selain itu metode ini banyak disebut juga dengan
halagah yang artinya sekolompok siswa yang belajar pada

seorang guru, kyai atau ustadz. Metode wetonan merupakan

men¢rangkannya.  Sedangkan  santri

abnya masing-masing dan mencatat

jika perlu. A |5 £24)

UWEﬁ1gTﬁgazkugg di pondok pesantren
API Tegali'e'gwiiggunak;n wetodc wetonan, karena metode ini

sangat cocok untuk mengajar banyak santri dalam satu waktu.

Ad;“@ggmg é!ﬁvcwnan yang diterapkan

pondok pesantren AP Tegalrejo adalah sebagai berikut:

2) Setiap kelas terdiri dari 60 sampai 65 santri.

3) Satu ustadz/goriin yang mengajarkan kitab kuning sesuai
bidang masing-masing.

4) Sebelum pengajian di mulai goriin akan mengabsen para

santri.

2020.

1" Obsrevasi metode pembelajaran di Pondok Pesantren API Tegalrejo. 6 Februari

"' Sulthon Masyhud dkk, Metodologi.., hlm. 89
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5) Setelah pengabsenan selesai goriin akan memulai pengajian
dengan mengirimkan hadiah surah A/-Fatihah kepada
mushonif atau pengarang kitab dan juga guru-guru.

6) Setelah itu goriin mulai membaca kitab dan mengartikannya
dengen bahasa jawa serta menerangkan maknanya.

7) Para santri menyimak dan memaknai kitabnya masing-

pemompaan mat ontrol yang tegas, menurut Hasan

masing.
8) Setelah IlmgéjslhAgées%i dan ditutup dengan membaca
<
9 ‘: U
doa.'” |n 0
% Z
Metode bar%on g peraktikrnya berorientasi pada
5 >
AT

V) AT
Nawawi di Pondok Pesantren API Tegalrejo untuk mengontrol santri

agaUMJtM]ﬁaﬁ(ln‘[e@fﬁn. dan jika ada santri
yang tidak ment&lpﬁnm izin maka akan langsung dicari
oleh keM@@NE&Aengan begitu santri akan

lebih disiplin dalam mengaji.''* Hal ini terbukti dengan melihat
langsung para santri yang disiplin dalam mengikuti pengajian dan
kegiatan lain seperti solat berjamaah, karena santri di kontrol dan di

pantau langsung oleh dewan pengurus pondok.

b. Metode sorogan

2020.

'2 Observasi metode wetonan di pondok pesantren API Tegalrejo rada kamis 6 Februari

na

Wawancara dengan Hasan Nawawi (Dewan Qoriin) di pondok pesantren API

Tegalrejo, tanggal 6 Februari 2020.
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Metode sorogan adalah metode pembelajaran kitab secara
individual, atau seorang santri nyorog (mengajukan suatu kitab
kepade kyai) untuk dibacakan di hadapan kyai, kemudian kyai
menyimak bacaan santri dan membenarkan jika ada yang salah atau
kurang tepat. Metode sorogan merupakan metode yang dianggap
sulit dalam pendidikan pesantren karena metode tersebut menuntut
14

kesabaran, ketelitian, keberanian, dan kedisiplinan pribadi santri.

Akan tetapi walaupun—sulidi—metode sorogan terbukti efektif untuk

2)
santri  dalam ‘gwm jari éi ab kuning, karena metode ini

Pondok Pcﬁ%ﬁ&ﬁﬂ‘@lmio menggunakan metode sorogan
ﬂﬁwgﬁgar‘lkg .gnah dan kitab Matan

Tagrib. Pengapan kitab Alqulan disorogkan kepada pengurus setiap
selesai <halat su l_edangprengajlan kitab Safinah dan Matan
Taqn‘llmanM)Ea§ @sudah kelas /fhya. Untuk
pengabsenan dalam pengajian sorogan ini diserahkan kepada
pergurus masing-masing kamar, jadi ketika pengajian sorogan
berlangsung akan ada petugas yang mengabsen santri dan goriin.
Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode sorogan di

pondok pesantren API Tegalrejo adalah sebagai berikut:

14 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren. hlm. 28.
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1) Setiap ustadz/qoriin hanya diberikan 7 sampai 8 santri untuk
di simak bacaan kitabnya.

2) Sebelum pengajian dimulai ustadz/goriin membuka pengajian
dengan doa.

3) Setelah selesai doa ustadz/qoriin membaca bacaan kitab yang

akan disorogkan terlebih dahulu.

4) Santri menyimak bacaan goriin dengan melihat kitabnya

masing-maging tanpa men%i skan makna pada kitabnya.

O
5) Pertemuan féer sanfri maju  satu-persatu  membaca

pertemuan J@J

6) Yang sudah selesai sorogan menunggu temannya sampai

UNIVERSITAS
7) Setelah sjls LgajAoMaka ditutup dengan doa.'"
DM@(@.NE&Amenjadi terdorong untuk

meningkatkan kualitas dan motivasi dalam belajar. Karena dengan
metode ini antara santri dan ustadz saling tatap muka secara
langsung maka dapat membimbing dan membenarkan kesalahan
secara langsung.
Metode hafalan

Selain metode bandongan dan sorogan, metode yang lazim

digunakan pondok pesantren adalah metode hafalan. Metode

2020.

!5 Observasi metode Sorogan di Pondok Pesantren API Tegalrejo, kamis, 6 Februari
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hafalan diterapkan untuk menghafal teks atau kalimat tertentu dari
kitab yang dipelajari, materi hafalan biasanya dalam bentuk syair
atau nazham.''® Dalam pembeiajaran di pondok pesantren API
Tegalrejo metode hafalan diterapkan untuk menghafal kitab-kitab
antara lain adalah kitab nadzom jurumivah, agidatul awam, imrithi,
al fiah ibnu malik dan  jauharul maknun. Selain menghafal kitab-
kitab tersebut santri juga diwajibkan menghafal Alquran Juz 30.

Adapun langka

1)
metode hal'alg ntren API Tegalrejo adalah sebagai
) )
berikut: 1
L
2
1) Setorar §1 di myfai dengan membaca doa terlebih

dqlxulu%ﬂjﬁﬂjwj
sz Santri y Elﬁ §Jl+k setgn akan langsung maju

untuks ran.
3) Sctcla!1 santri selesai setoran maka santri diperbolehkan

Imgaguﬁgu§!fdi ‘majlis pengajian  setoran

hafalan.'"”

Menurut Muhammad Safruddin Metode hafalan ini sangat
efektif untuk memelihara daya ingat (memorizing) santri terhadapat

materi yang dipelajari. metode hafalan ini bersifat individual, jika

2020.

16

Sulton Masyhud dkk, Manajemen..., him. 89

"'7 Observasi metode hafalan di pondok pesantren API Tegalrejo, tanggal 8 Februari
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santri tidak aktif dalam menghafal maka santri tersebut akan

tertinggal.''®

Metode Musyawarah

Metode musyawarah sangat berdeda sistem pengajarannya
dengan metode sorogan, wetonan maupun hafalan, dan hanya
santri senior yang boleh mengikuti kelas musyawarah. Musyawarah

di pondok pesantre alrejo sering discbut dengan bahtsul

masail sama sg
Nahdlotul Ulaa Kebagiy@kan- \memiliki forum bahitsul masail.
Pondok pesam ¢ g,alrgﬁ mengembangkan dua kelompok
kegiatan bahtsu/\?ﬁﬂfﬂ&:ﬂﬂ@]

Pertama forum bahtsul masail internal kelas yang dilakukan
secara m«ala, esertanya terdiri dari santri kelas tersebut, yang
dipimpin oleh goriin masing-masing kelas. Adapun kelas yang
menyemngE:ﬁl%ah kelas Alfiah, kelas
Wahab, dan kelas Mahalli, masalah yang dibahas pun seputar
masalah yang ada dalam kitab-kitab yang dikaji, belum meluas
membahas masalah yang terjadi dalam masyarakat.'"”

Kedua, forum bahtsul masail yang diselenggarakan oleh

pondok pesantren, dalam forum ini hanya santri yang mendapat

undangan yang boleh mengikuti forum dan biasanya yang

18

Wawancara dengan Muhammad Safruddin (dewan qoriin) di pondok pesantren API

Tegalrejo, tanggal 8 Februari 2020.
1Y Observasi metode musyawarah di pondok pesantren API Tegalrejo, tanggal 9 Februari

2020.
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mendapat undangan mengikuti forum adalah santri kelas Bhukhori,
kelas /hya dan pengurus. Forum ini dipimpin langsung oleh dewan
masyayikh dan membahas masalah-masalah yang terjadi dalam
masyarakat. Dalam pelaksanaan forum bahtsul masail harus ada
beberapa unsur yang harus dipenuhi.

1) Peserta, yang mengikuti forum bahtsul masail harus ikut

beragumen.

. (%]
ikut berfaguny

o
Z
masail %ﬁm‘bﬂ@&lpal dalam forum bahtsul masail.

dﬂlygﬁgimﬁrﬂgm memutuskan hasil
ISEAM

e. Metode Praktik
IMEQe p;tm%élldl po‘ndok pesantren dengan cara
mendemonstrasikan atau mempraktikan suatu kegiatan ibadah

tertentu. Di pondok pesantren API Tegalrejo metode praktik ini

dilakukan untuk mendapatkan tata cara pelaksanaan ibadah
seperti  wudhu, sholat, tayamum, mengurus mayit, dan
menyembelih hewan. Adapun kegiatan metode praktik dengan

dilakukan dengan cara berikut:
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1) Santri mendapatkan materi tentang pelaksanaan ibadah
yang akan dipraktikan.

2) Mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan.

3) Qoriin  mempaktikan terlebih  dahulu dan  santri
mengamati.

4) Santri mempraktikan apa yang sudah dipraktikan qoriin,

dengan bimbingan qoriin.

Pondok egalrejo selain masih menjaga

tradisi  pendidikan,. esantren salaf, juga sudah
pendidiiine- RIPERY P salaf.  jug

2L AN

mengadopsi pendidikan pondok pesantren kiolaf yang memakai

W‘MER&!IWA Sg variatif.  Metode
pendidikalsckmAMxpkan di pondok pesantren API
Te@NEnS }‘i@éh formal, yaitu: TK, SD,

SMP, MTs, SMA, SMK dan Sekolah Tinggi. Menurut KH.
Achmad Izzudin Abdurrahman Le, M.S.I salah satu pengasuh
pondok pesantren APl Tegalrejo, metoce pembelajaran yang
diterapkan dalam pendidikan sekolah formal sama saja dengan
metode sekolah formal pada umumnya seperti: ceramah, tanya
jawab, diskusi, proyek, dan teladan. Akan tetapi yang

pembelajaran yang lebih diarahkan kepada peserta didik atau

2020.

120 Observasi metode praktik di pondok pesantren APl Tegalrejo, tanggal 6 Februari
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Student centered learning, dalam penerapan konsep student
centered learning peserta didik diharapkan aktif dan mandiri
dalam proses pembelajaran, bertanggung jawab dan berinisiatif
untuk mengenali kebutuhan belajarnya.'”!

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik merupakan
pembelajaran yang lebih mengutamakan pada kebutuhan, minat,
bakat dan kemampuan peserta didik, sehingga pembelajaran

bermakna. Guru sebagai fasilitator

),
lebih baik. 2 [/ {24

TONIVERSITAS
Evaluasi ataulgﬁllafw adalah s;atu proses untuk menentukan nilai

dari suatu kegiatan tertentu. Maka dapat diartikan bahwa evaluasi atau
penilaian rlI.'il lQJar:amgtuEp!Jses \atau suatu tindakan untuk

menentukan ni'ai keberhasilan belajar seseorang setelah ia mengalami
proses belajar selama periode tertentu.'*® Evaluasi pembelajaran yang
diterapkan di pondok pesantren API Tegalrejo adalah evaluasi kombinasi
antara evaluasi yang berorientasi pada proses dan evaluasi yang

berorientasi pada hasil. Evaluasi yang berorientasi pada proses diterapkan

"' Wawancara dengan Gus lzzuddin Abdurrahman (pengasuh pondok pesantren API
Tegalrejo), tanggal 7 maret 2020,

122 Munir, Pembelajaran Student Centered, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 80.

12} Shulton Masyhud, Manajemen.., him. 98.
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menggunakan evaluasi partisipasi, sedangkan evaluasi yang berorientasi
pada hasil diterapkan menggunakan evaluasi ujian.

Evaluasi partisipasi dilakukan oleh dewan goriin sebagai pengamat
sehari-hari kehidupan santri, karena pengurus dan santri hidup dalam
lingkungan yang sama, dan selalu berinteraksi satu sama lain, maka
dewan goriin dengan mudah mengamati para santri. Dengan demikian

evalusi parsitipasi dalat dilakukan dengan baik.'**

: (.. ISLAM :
Evaluasi dengan l<|[91an atau tes? ida kurikulum pondok pesantren

= o)
API Tegalrejo dibag ﬁn@a (nhap. ujian pertama dilaksanakan

1 Z
w

pada pertengahan tahth? j B} fa bulan Maulud, sedangkan ujian
D >

kedua dilaksanakan d%ﬂjﬁﬂfﬂj =

dari hasil ujian akan menentukan kelayakan santri untuk naik kelas atau

tinggal kMN I v E R s I TA S

Penerapan cvalSla&mAaMenggunakan metode ujian di
pondok pesa‘N@@NEﬂ&'iAt dengan imtihan. ujian

dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan ujian hafalan dan ujian tulis.

1 yaitu pada bulan Sya 'ban, nilai

adapun langkah-langkah dalam imtihan ini adalah sebagai berikut:

a. Tes tertuiis, tes ini memiliki panitia khusus imtihan yang dibentuk
dari beberapa dewan goriin. Tes tertulis ini menuntut santri untuk
mengisi beberapa soal yang telah dibuat oleh dewan goriin, dalam
mengerjakan soal tersebut santri tidak boleh membuka kitab,

mencontek dan mengobrol. Menurut bapak Muhammad

124 Observasi Evaluasi Parsitipasi di pondok pesantren API Tegalrejo, 7 Februari 2020.
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Safruddin, tes tertulis ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh santri memahemi kitab yang dikaji selama proses
pembelajaran dan uatuk menentukan apakah santri tersebut dapat
dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau harus mengulang di
kelas semula.'

b. Tes hafalan merupakan salah satu syarat untuk kenaikan kelas.
Pada tes hafalan ini santri membacakan hafalannya secara
gelondongan atau dengan membaca seluruh hafalan dalam satu

ISLAM
waktu di h gapan kyai/ q%:n (pengajar). Menurut Muhammad

kampung saat Ramadhan sebelum target hafalannya dinyatakan

U‘N‘LM{ERSLIASang sebelum hafalan
dinyatakul&.LmAMtcrsebut dipastikan akan tinggal
INDONESIA

sebelum mengikuti imtihan para santri harus lulus dalam pemeriksaan
atau pengecekan kitab dan makna kitab yang biasa disebut dengan
Tamrinan. sika ada kitab santri yang tidak dimaknai atau ada sebagian
yang tidak dimaknai maka santri tersebut akan disuruh untuk melengkapi

makna kitab tersebut dan diberi waktu sampai dilaksanakannya imtihan.

' Wawancara Muhammad Safruddin (dewan goriin) Tentang Ujian Tulis di Pondok

Pesantren APl Tegalrejo, tanggal 5 Maret 2020.
126 Wawancara Muhammad Safruddin (dewan qoriin) tentang ujian hafalan di Pondok
Pesantren APl Tegalrejo, tanggal 5 Maret 2020,
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Untuk bisa mengikuti ujian hafalan dan ujian tulis maka santri harus lulus
Tamrinan. Hal ini dibenarkan oleh Muhammad Safruddin, menurutnya
tamrinan sangat efcktif untuk menyaring santri yéng malas dalam
memaknai kitabnya, sesungguhnya dalam memaknai kitab santi juga

belajar memahami isi kitab tersebut.'?’

Menurut Muhammad Safruddin, evaluasi penilaian untuk kenaikan

kelas tersebut tidak hanya diambil dari nilai hasil ujian, akan tetapi juga

dimusyawarahkan de
Karena untuk kenaila

imtihan, akhlakul ka im

mentaati peraturan pnﬁdﬁM@]l ¥ Maka dapat kita lihat bahwa
pemlalanuzﬁl dllalgpﬁxgl hiny d§ aspek  kognitif

(pengetahuan) tapi Jugalam aspek afektif (sikap).

Evalusi prbB 61NJEIS rﬁga formal juga tidak jauh

beda dengan evaluasi yang dilakukan dalam kurikulum pondok
pesantren, evaluasi pembelajaran dalam lembaga formal berupa tugas,

ujian semester ganjil dan ujian semester genap.'*’

4. Relevansi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren API Tegalrejo dengan

Undang-undang Pesantren 2019

27 Wawancara Muhammad Safruddin (dewan goriin) tentang Tamrinan di Pondok
Pesantren APl Tegalrejo, tanggal 5 Maret 2020.

128 Wawancara Muhammad Safruddin (dewan qoriin) tentang evaluasi pendidikan di
Pondok Pesantren API Tegalrejo, tanggal 5 Maret 2020,

12 Observasi Evaluasi Pendidikan Lembaga Formal di Pondok Pesantren AP Tegalrejo
Magelang pada 8 Maret 2020.
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Paparan mengenai implementasi sistem pendidikan pondok pesantren
API Tegalrejo yang mencakup kurikulum, metode dan evaluasi belajar .
a. Kurikulum Pondok Pesantren
Poadok pesantren API Tegalrejo menerapkan kurikulum ganda
yang terintegrasi, yakni kurikulum Dinas Pendidikan dan
kurikulum pondok pesantren API sendiri. Hal ini relevan dengan
Undang-undang Pesantren Pasal 5 ayat la dan lc, mengenai salah

pesantren yang menyelenggrakan

gkajian kitab kuning dan pesantren

aga pendidikan yang terintegrasi

>
b. Metode Pondﬁ?ﬁ%{é’
mwﬁlwgﬁ gi’g;‘dpkAp santren APl Tgealrejo

menggunakagnetode tradisignal meliputi wetonan, sorogan,
hafalan, mu.syawlar_Fu, dan praktik. Dan juga metode pendidikan
Iemb!llesOepMczgm§, Ian%jawab. diskusi, proyek dan
keteladanan, dalam pendidikan lembaga formal pembelajaran lebih
diarahkan kepada peserta didik yang diharapkan aktif dan mandiri
dalam proses pembelajaran serta aktif untuk mengenali kebutuhan

belajarnya. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Pesantren Pasal

13 ayat 2 yang berbunyi “kajian kitab kuning dilaksanakan

0 Undang-undang Pesantren Tahun 2019 pasal 5 ayat | Lurufa dan hurut c.
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menggunakan metode sorogan. bandongan, metode klasikal,
terstruktur, berbenjang dan/atau metode pembelajaran lain”."!
c. Evaluasi/ Penilaian
Evaluasi pembelajaran yang diterapkan di pondok pesantren
APl Tegalrejo adalah evaluasi yang berorientasi pada proses
dengan menggunakan evaluasi partisipasi dan evaluasi yang
beriorentasi pada hasil dengan mnienggunakan evaluasi ujian.

Evaluasi ujian

ujian lisan. Se

kenaikan kelas
4

tetap ti 1 K )
etap tingga A;%Js m

pesantren. Keterangan tersebut sesuai dengan Undang-unaang

Peuml’MEB SJJA&‘Majelis Masyayikh
bertugas meLSln—pAMan evaluasi serta pemenuhan

n INDONESIA

"1 Undang-undang Pesantren Pasal 13 ayat 2.
12 Undang-undang Pesantren Pasal 29 Huruf'e.
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PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian tentung Relevansi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren API

Tegalrejo dengan Uncang-undang Pesantren Tahun 2019, telah menemukan

beberapa simpulan, yang merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang

telah dikemukakan. simp k:i)n dari enelit'f

[3S)

ISLAM o .
ini antara lain:

0

popddly pesantren APl Tegalrejo dengan

dan  kurikulum Dl@lﬂ%ﬂ,@](sekolah formal). Metode yang

digunakﬁ)rNikv E@ﬁrglojﬁ dﬁn gikal. seperti wetonan,

sorogan, hafalan, mgawarah dan priktik. Untuk metode klasikal yang

diterapkan oleh lembagalm'mal dengan metode ceramah, diskusi, tanya

jawab, proy!mgagmwgré.!i‘atah penilaian yang dilakukan

dengan ujian tulis dan lisan, juga evaluasi partisipan dengan melihat
kedisiplinan santri.

Sistem pendidikan pondok pesantren APl Tegalrejo relevan dengan
Undang-undang Pesantren Tahun 2019. Kurikulum pondok pesantren API
Tegalrejo sudah relevan dengan Undang-undang Pesantren pasal 5 ayat |
huruf a dan huruf ¢. Metode pendidikan yang diterapk an pondok pesantren

API Tegalrejo relevan dengan Undang-undang Pesantren Pasal 13 ayat 2.

95
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Evaluasi yang digunakan pondok pesantren API Tegalrejo relevan dengan
Undang-undang Pesantren Pasal 29 Huruf e.
B. Saran
Hendaknya pondok pesantren API Tegalrejo terus berupaya menggali
berbagai hal yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
perkembangan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta senantiasa
mempertimbangkan dan memperhatikan berbagai pengembangan di era

dgpel?ll'n%n%a

Globalisasi, sehingga w

7
(<—[ O
masyarakat dengan tetap) er

khas dari pendidikan p¢s

lulusan pondok pesantren pada
a nilai-nilai pesantren sebagai ciri

lengkapi sarana prasarana, serta

mampu mempertahanka h menjadi ciri khas dari pondok

pesantren API Tegalrejo.

AihaliD’"t’a\/&Raslliﬂ;Ans panjatkan ke pada
Allah SWT, karena d4$ LidpAde 'nalmya semata peneliti dapat

menyelesaikan M@@Nﬁgbﬁalam bentuk yang sangat

sederhana. Namun penulis menyadari akan adanya keterbatasan yang
menjadikan hasil penelitian ini tidak dapat mencapai kesempurnaan. Oleh
karena itu, pesan korektif dari para pembaca sangat berarti bagi penelitian
ini dengan tetap berharap bahwa penelitian sederhana ini dapat memberikan
manfaat bagi pembaca pada umumnya dan bagi peneliti pada khususnya.

Dan hanya kepada Allah harapan tertuju untuk segala nikmat dan limpahan

rahmat, semoga ilmu yang bermanfaat selalu dikaruniakan oleh Allah

kepada kita semua, amin.
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LAMPIRAN I

INSTRUMENT PENELITIAN
Relevansi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Dengan Undang-
Undang Pesantren Tahun 2019.
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Salaf API Tegalrejo Magelang)

T ITONESIA

No | Kompone Spesifikasi data Metode Sumbe
n data Pengumpulan data
1. | Identitas Dimana letak lokasi dokumentasi Letak lokasi po
pondok | Pondok Pesantren API API Te
pesantren Tegalrejo?
salaf API Bagaimana sejarah dokumentasi Dokumen se
Tegalrejo | Pondok PesaTﬁq 4PK ,,h pesantren AP
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Lampiran II: Hasil Wawancara

CATATAN LAPANGAN 1
Hari dan Tanggal : Sabtu, 8 Februari 2020

Jam :12:18 WIB

Tempat : Pondok Pesantren API Tegalrejo Magelang
Metode : Wawancara

Informan : Muhammad Safruddin (pengurus/dewan qoriin)

Peneliti : Assamualaikum, maaf pak, saya haerul umam, dari kampus
UII Yogyakarta,
saya mau melakukan penelitian di sini terkait dengan
sistem pendidikaw ydng diselenggarakan di pondok

Informan : Waalai iya mas, silahkan.

Peneliti : Baik pak, sebel %mya

Informan . owh ’f?@ﬂ %’a@’(an nama saya Muhammad

Safruddin.

Peneliti : siapuhHuM E&R&I\;EA(SQH bertanya sedikit

jgan bapak siapa?

ek ISL- AN
mengenai sistem perdidikan di pondok ini apakah di
INIDE@NE SIA
Informan : iya boleh mas, saya akan membantu sebisa saya.
Peniliti © emmmm bagaimana motode pembelajaran yang di

gunakan di pondok
pesantren API Tegalrejo ini pak?

Informan . untuk metode pembelajaran di sini, ya sama saja
dengan pondok pesantren pada umumnya mas, ada
pengajian bandongan, hafalan dan sorogan.

Peneliti : pengajina dengan metode bhandongan biasanya
seperti apa ya pak langkah-langkhanya?
Informan . untuk pengajian wetonan itu setiap kelas biasanya

terdiri dari 60 sampai 65 santri di pimpin oleh
ustadz/qoriin yang mengajarkan kitab kuning sesuai
bidang masing-masing, Sebelum pengajian di mulai



Peneliti

Informan

goriin akan mengabsen para santri. Setelah diabsen
goriin akan memulai pengajian dengan mengirimkan
hadiah surah A/-Fatihah kepada mushonif atau
pengarang kitab dan juga guru-guru. Setelah itu baru
qoriin. mulai membaca kitab dan mengartikannya
dengan bahasa jawa serta menerangkan maknanya.
Para santri menyimak sambil memaknai kitabnya
masing-masing. Setelah pengajian selesai, dan ditutup
dengan membaca doa. Sudah seperti itu mas.

: owk iya pak, terus untuk metode sorogannya gimana
pak?

. unutk metode sorogan itu biasanya setiap qoriin
hanya pasrahi tri untuk di simak bacaan
kitabnya. Se dulgLAeAl{\gaé n dimulai biasa goriin
membuka per f;[_aji gafvdloa. Terus setelah selesai
e bg aan kitab yang akan
disoroghkan tg ik ulyy Bantri menyimak bacaan
goriin dengan itabrlya masing-masing tanpa
menuliskan mﬁmﬁimnyu [tu untuk pertemuan
pertama terus untu pertemuan berikutnya, santri maju

qw\?e JrrdAmgan goriin apa
ang telah dibaca goriin pada pertemuan sebelumnya.

Yang cudalls sa1 M menunggu temannya
ampwi ﬁéﬁé i sorogan. Setelah
semus N ¢ nya terus goriin

menutup dengan doa

doa gqoriin me

Peneliti : untuk praktik dan musyawarah apakah juga ada pak?

Informan

Peneliti

: lya ade mas, untuk praktik biasanya dalam pengkajian
figih nanti ada praktiknya, dan untuk musyawarah itu
hanya dilaksanakan dikelas atas mas, seperti kelas
alfiah, bukhori, dan kelas ihya. Kalau kelas alfiah
musyawarahnya hanya sekitar permasahan dalam kitab,
tapi  kalau kelas ihya itu biasnya membahas
permasalahan yang terjadi dimasyarakat mas.

. langkah-langkah dalam musyawarah tersebut seperti
apa ya pak?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: unutk melakukan musywarah ada beberapa hal yang
harus terpenuhi mas, pertama Peserta, jadi peserta ini
yang mengikuti forum bahtsul masail disini seperti itu
namanya harus ixut beragumen. Kedua Moderator yang
bertugas memimpin berjalannya bahtsil masail, nah
moderator  ini harus bisa menengahi, tidak boleh
memihak, dan tidak boleh ikut beragumen. Ketiga
Perumus, perumus ini bertugas untuk merumuskan
jalannya bahtsul masail dan hasil yang dicapai dalam
forum bahtsul masail. Yang keempat Pentashih yang
bertugas me1nb1mb1ng dan memutuskan hasil bahtsul

masail. Pgnta hiasanya langsung Al Mukarrom

mas
owh s , Biap terimakasih pak. Maaf untuk
praktik apa ya pak contohnya? coba

z . o
. contohnya yaJsgperiPberwudlu terus tayamum, jadi
tidak hm; saja, qorrin juga mempratikan
cara berwudlu dan tayamum Iadi lalu para santri

Uﬂ g g ¥ kelas bukhori nanti
santrl akan diRirim k€masyara at umuk mengabdi

menyellMAsM‘nas.
wiah, Keren yapa | mus itu seperti KKN atau
mﬁ&mg ¢ kurikulumnya pak,
kurikulum seperti apa sih yang dipakai dipondok
pesantren API Tegalrejo ini pak?

karena pondok ini berbasis pondok salaf jadi
kurikulumnya pun kurikulum pondok salal mas,
bedanya pondok tegalrejo ini toh mas, kurikulumnya
nggak berubah dari sejak dimulainya sampai sekarang,
dulu pernah dirubah tapi Cuma sebentar terus balik lagi
kekurikulam awal saat KH. Chudlori masih ada. Jadi di
sini itu ada sembilan tingkatan kelas mas, tingkatan
pertama itu Marchalah Assifir itu untuk kelas pemula,
santri yang baru mulai mengaji, kitab yang diajarkan
merupakan kitab-kitab dasar seperti: Hafalan surat
pendex (Juz 30), Baghdadivah, Ngudi Susilo, Mitra



Peneliti
Informan
Peneliti

[nforman

Sejati. Tauhid Jawan, Tarikh Nabi, Fassholatan, nah itu
untuk kelas pemula mas, terus tingkatan kedua itu ada
Kelas Ibtidaiyah, nah kelas Ibtidaiyah itu masih juga
mengkaji kitab-kitab dasar mas, contahnya ada kitab
‘alala, Fassholatan, Jurumiyah Jawan, Al barjanji,
Tauhid jawan, terakhir Figih jawan. itu kelas
Ibtidaiyah, teras setelah ibtidaiyah ada Kelas A4/
Jurumivah pengajian kitab pada kelas ini tuh kitab
Matan Jurumiyah, terus Safinah, Hidayatus Sibyan,
Agidatul Awam terakhir Matan Taqrib. Terus ada Kelas
Shorof pengajian kitab kelas shorof ini ada kitab
Amtsilati - Tasyrifivah, Imriti, Qoaidul I'rob, Fathul
Qorib. Setelah Shorof-te Kelas A/ Fiah Ibnu Malik,
‘ntard lain kitab A7 Fiah sama
5 Alfiah naik ke Kelas
b ini pengajian kitabnya

ada kitab Fadfml ab,m! Baijuri Awal, sama
Jauharul Maknm. Ty & kelag tingkatan ke tujuh ada
Kelas 4/ M(:/iczlﬁiﬁmk@]am kelas ini ada kitab A/

Mahalli, Al Baijuri Tsani, Faroid, sama Sulam Al

sziwml\?gﬂg(wwg ada Kelas A/

Buk di” kelas™ Bukhori ini  hanya mengaji kitab

Shoheh  Buih& |_(FHl@igtNATerakhir  Kelas  Thya
Ulumudiy (ﬁaﬁ‘l ' g,' nugddin. Udh itu mas
kitab-kim ] & tren Tegalrejo.

: wah banyak ya pak kitab yang di kaji.

: iya seperti itu lah mas. He

: oke pak, lanjut ya pak, sekarang untuk evaluasi atau
penilaian, bagaimana sih evaluasi dan penilaian yang
dilakukan pondok pesnatren terhadap hasil belajar
santri?

: Untuk evaluasi dan hasil belajar santri nanti setiap
bulan rajab ada imtihan mas, untuk melihat sejauh mana
hasil belajar para santri. Imtihan ya seperti ujian tulis
nanti dewan qorrin yang membuatkan soal untuk
dikerjakan santri-santri. Sebelum ujian tulis, nanti ada
ujian tes hafalan gelondongan mas, seperti hafalan




Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneiti
Informan

jurumiyah, imriti ataupun alfiah itu langsung dibaca bi/
ghoib satu kali duduk. Selain itu juga disini nanti ada
yang namanya famrinan, tamrinan ini semacam
pengecekan kitab jadi nanti kitabnya santri dicek sudah
ada maknanya atau belum, seperti itu mas

: owh seperti itu pak, bagus ya untuk evaluasinya pak?

. iya seperti itu lah mas. Tapi di sini nilai hasil tidak
terlalu berpengaruh untuk kenaikan kelas walaupun
nilainya biasa-biasa saja asal santri tersebut berprilaku
baik dan mentaati peraturan Insya Allah santri tersebut
akan aman mas. Maksudnya tidak tinggal kelas. Kecuali

memang t merasa belum bisa dan ingin
mengula g)pe?a_]'lran d& elas tersebut.

: owh gitepa y terpenting itu prilaku santri ya
pak. lya I ni cukup sampai sini dulu pak.

angkan waktunya untuk saya.
aitnya sebagai amal baik untuk
bapak. DWM@W jika ada salah kata ataupun
sikap saya yang kurang berkenan mohon dimaafkan ya

UNIVERSITAS

1ichche, mas inl. 1ya mas sama-sama. Semoga

penelmlﬁl_eAtM mas.
%1 S it dulu, Assalamualaikum



CATATAN LAPANGAN 11
Hari dan Tanggal : Ahad, 9 Maret 2020

Jam : 09:00 WIB

Tempat : Kantor Pondok Pesantren API Tegalrejo
Magelang

Metode : Wawancara

Informan : bapak wilda (lurah asrama pelajar)

Peneliti : Asslamu’alaikum, dengan bapak wilda iya pak?

Informan s wa'alaikumsalam, iyva pak nama saya wilda
Peneliti : maaf pak saya ingin bertanya tentang sistem
pendidikan di 1 1ni pak.

Informan . lya silahkan ang mau ditanyakan saja
bantu sebisa sa A 0
Peneliti : siap pak, teris gka elﬁzmnya, pertama bagaimana

Informan Untul\ pendi T 5 pelajar ini dibagi dengan
pembagian wa@t@uw ”,’ ita membagi waktu pagi

itu unt ckolah utra dan santri yang
putry M Ejﬁ @(ﬁﬂp}é&gtra pagi hari
sampai smngls$ hur kolahnya putri setelah
dzuhur teru J!’l' 515 g putri pagi ngaji yang
ura D ONE SIA

Peneliti : Untuk kurikulumnya seperti apa pak?

Informan : Di sini ada dua kurikulum yang petama kurikulum
yang dari pondok salaf yang kedua kurikulum dari dinas
pendidikan yang berbentuk sekolah formal. Untuk
kurikulum dari pondok salaf kurikulumnya ada 2 paket,
ada paket yang 3 tahun ada yag 6 tahun. Jadi paket yang
3 tahun itu santri yang dari sini langsung smk,
sedangkan santri yang 6 tahun itu mulai smp dan
dilanjutkan smk di sini juga. Kalau tingkatannya kan
ada marhalah ula, saniah, salisah, robiah. Khomsah Dan

sadisah itu adalah santri-santri yangz dulu smpnya di
sini. Robiah khomisah dan sadisah. Target pencapaian




yang marhalah ula itu targetnya dalam pembacaan
quran, di sini memakai sistem giraa‘i. Nanti yang sudah
dalam tahab saniah itu dan bareng antara kelas 2 smp
dan kelas 2 smk yang kelas 1 nya langsung ke sini itu
targetnya sudah quran. Jadi quran itu 2 tahun, selesai
giraati setahun terus di kelas 2 lanjutkan quran dari juz 1
sistemnya dengan binadho tartil dan nuhwunya pakai
metode amtsilati, ini juga 2 tabun kelas 2 dan kelas 3.
Amtsilati itu ada 5 jilid, 3 jilid di kelas 2 dan 2 jilid di
kelas 3. Kalau fiqihnya kelas 2 itu safinah dan kelas 3
itu fathul qonb Khusus yang robiah itu kelas 2 imriti
dan kelas 2 qorib. Kalau khomnisah sampai

a]tsl'T awal,%l n alfian akhir jado dua tahun.
3o SMK/SMA y‘mg dllndl lialah

sadisah if

Peneliti : Kitab apa yang %ﬁ%ﬂj@]

Informan \Z}Eﬁ j A awawi lalu taisirul
L)\E'n g a‘l.a Sny'l ayuhal walad.
SlSte en;_, apan ruang itu pengajian
tabaruk aruk itu dlbagl 2 tabaruk aula sendiri 1
tulN@l@NEx&lﬁsah itu taisirul kholaq ,
nanti robiah keatas itu sudah ikut tafsir jalail dan fathul
mu’in tambahannya dengan siraman qolbu. Jadi aca
pengajian ruang ada pengajian tabarukan. Tabarukan itu
mengenai akhlak dan pengajian ruang itu nahfu dan
figih. Aula samasjid itu hanya pembagian waktunya.
Aula itu malam dan sania salisah itu sore hari. Jadi
setiap tingkatan itu ada akhlak tinggal nanti yang
mengampu langsung imtaq.

Peneliti : Setiap tingkatan ada ujiannya?

Informan : Kalau untuk setoran keniakan belum dilakukan tapi
ada anjuran saat ramadhan mengejar setoran. Seperti



Peneliti

Informan
Peneliti

Informan

Peneliti

Informal

yang robiah kan imriti mau naik ke alfia maka saat
ramadhan sudah mulai setoran hafalan alfia. Targetny
aseparo dari pelajaran, jik apelajarannya 500 maka saat
bulan puasa itu wajib setoran 250 dan ini tidak berlaku
bagi yang tidak setoan. Untuk kenaikan pengajian kita
belum ada ketegasan untuk naik kelas itu belum. Kita
merujuknya ke sekolahan, jika sekolahan naik kelas
maka pondok juga naik kelas begitu sebaliknya jika
sekolah tidak naik kelas maka pondok juga tidak naik
kelas. Antara sekolah dan pondok itu yang tidak
berhubungan yaitu poin pelanggaran. Kalau untuk
ngajinya kita masih merujuk pada sekolahan. Tapi kalau
sekolahan, nanti setiap

pelanggaran kit »
ISLAM
pelan&,gamn ada pomnya 1281ng-masmg Jika pom

: iya ada pak. Jwﬂjm:ﬂﬂ@’

: emm terus Al mukaromahga siapa di sm1 pak?

: K]Rasm'ul arif namun jika se!ag,al ketua yayasannya

yaitu Gus Yu'vﬁ;l_gml us Nas cucu dari KH
Nashrulm 17z 1tyk sekolahnya yang
menjembata Qr, p lAUS zudin sebagai
coordinator pendidikan di yayasan. Jadi di sini
modelnya sekolah yang ikut pesantren jadi semua ikut
dengan kebijakan putusan asuh. Jadi jika ada anak yang
dikeluarkan atau tidak naik kelas maka harus

sepengetahuan atau dapat ridho atau i1zin dari Gus yusuf.
Lalu  yang menjembatani kurikulum pesnatren dan

sekolah formal itu dari Gus Din.
: Sejarahnya bagaimana ?

: Mulai berdiri itu tahun 2007 dari angkatan pertama
mendirikan SMK dan SMP itu tahun 2009 arau 2011 ya



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

pokoknya SMK dahulu lalu SMP, lalu mendirikan SMA
terus ada SMK Pertanian dan yang baru ini yaitu MTs.
Yang di Tegalrejo kana da 3 unit SMP, SMK, MTs di
sini. di daerah secang sana yang diasuh oleh Gus Yusuf
itu ada SMA dan SMK Pertanian. Kalau di sini
SMKnya jurusan multimedia, teknik computer jaringan,
dan Tata Busana. Sedangkan SMK di Secang jurusan
pertanian dan animasi. Meski sekolahnya berbeda
namun pendaftaran siswa baru (PSB)nya jadi satu
berlokasi di pusat sini. Nanti dari dinas diarahkan
berapa kuota nanti kita hitung. Kita mengacu dari dinas

berapa k»a&dan.md;%at kapasitas santri, kelas, ruang,
asrama ymg a2 hengajukan  pun  dari  dinas
menentukan 0 o
¢ ) O

g

: Kalau ség a bagaimana?

: Kalau hasih vayasan subhanul wathon

masih éﬁ&uﬂj : dengan Gus Yusuf. Yang
mendirikan pertdma kali KH Abdurrohman Khudori.

2N

UN!IMEB&E,T?A &ua dan generasi ke

dua di k salaf. Mbah Dhoii, Mbah Dur, sekarang
yaitu PESI'BA iau yang merintis pertama di
s asrahkan ke Gus Yusuf
uﬁtﬂ%&ﬁ emb;xg;ga‘ )ﬁg ada di Subhaul wathon
itu mulai dari TK, SD IT, SMP, MTs sampai Perguruan
Tinggi. Tapi TKnya tidak ikut asrama jadi masih
masyarakat  sekitar. Yang perguruan tingginya
sementara ada yang berasrama dan yang ngelaju dari
luar jadi masih campuran, belum berasrama semua. Dan
yang berasrama asli kan baru tegalrejo, giri, dan secang
Mulai dari SMK sampai SMK itu yang sudah
berasrama.

: Total sanri yang ada di Subhanul Wathon berapa?

: Kalau ditotal santri yang ada di subhanul wathon ada
4500 santri dari berbagai unit. Di sini saja ada yang



Peneliti

Informan

2800an dan ditrambah yang dari cabang Giri itu 1200,
dan di secang itu ada 800an jika ditotal semua ada 4500
santri.

: Kalau pengurusnya bagaimana pak?

: Pengurusnya sementara kita ambil dari yang sekolah
ini memang dari luar dan ketambahan beberapa dari
alumni salaf yang sudah bermukim di rumahnya. Yang
pengurus asrama diambil dari alumni-alumni SMK
SMA yang lulus kemudian ikut dan khidmah di sini
sekalian mereka mendapatkan beasiswa di perguruan
linggi. Dadi kuliahnya hanya seminggu sekali. Terus

D

SMK dan pengun ang.ditarik kesini. Jika ditital

ada 92 pengur(is, jﬂf@‘ﬂ@h putri skitar 80. Kalau

yang putri asli dari sini semua, dari SMA SMK nah dari

sini@NlM ER&TA%W saja yang
dari Giri kar masilhy, baru berdiri jadi yang putri
pindah ke SE$LG4A pengurus salaf. Jadi
kurikui it ' E\gj ke pondok salaf
baik dari sistem absenan, mo pengajian, bahkan
kitab-kitabnya pun masih merujuk ke podok salaf.
Hanya saja dari kita penambahan kitab-kitab akhlak

seperti silabi juga kita memilih silabi qiraati. Untuk
tenaga pengajar dan ustadz-ustadzah itu kita buat tidak

semua sesuai kapasitas, jadi jangka pengurus pertama
yang baru masuk untuk berkhidmah ini mereka ikut di
pengajaran-pengajaran qiraati, pertama qiraati selama 2
tahun setelah itu nanti sudah khidmah ke 3 naik ke
amtsilati selama 1 tahun nanti naik ke mumarid nanti
ada pengambilan korek-koreknya. Dan itu semua
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merujuk ke salaf karena di sana hikmah pertama qiraatul
qulub ke 2 jurumiyah ke 3.

: Prestasi yang pernah diraih bagaimana bapak? Kan
kalau salaf tidak bisa untuk mengikuti lomba-lomba.

: 2 tahun kemarin menjuarai rebana nasional dapat juara
1 di Banten. Kalau lomba pidato dan giroah bisa maju
ditingkat kabupaten. Dan lomb aperfileman di Indonesia
itu juara ke 2. Pestasinya belum banyak karena kemi
belum lama berdiri.

apasiha nya pak?

: Kami anak-anak yang jika hanya
sekolah a pengajian. Beliau berinisiatif
dari pad bis pulang hanya main dan

nongkrong m ngaji. Dan melihat kebutuhan
masyarak%w cangkan. Para orangtua ya kalau
semua ibarat Ghdok saja dan tidak punya ijazah kan

Qﬂf& E)Rlﬁ ul.n,t15 mbuat lembaga yang
sambi snb'\yan wakiunya

santri s'SvL ﬁe@kolm pokokny ahabis siang
sampal malan a an saat malam hari kita ada
WIIN@]@NE $I;A>ad'1 pukul 21.30 wib
setelah pengajian. Jadi gak ada istilahnya jam 3
diselingi salat pokoknya pagi putra sekolah semua habis
dzuhur sampai malam sampai jam 21.30 mengaji. Baru
mereka mengerjakan tugas sekolah. Kalau putri pagi
ngaji nanti dari siang sampai sore fokus sekolah baru
maghrib habis isya sampai jam 21.30 ngaji baru
mengerjakan tugas sekolah. Saya dahulu masih ingat
perkataan “tidak ada istilahnya sambil-sambilar,
sekolah ya sekolah, ngaji ya nzaji . jadi di sekolah tidak
ada pelajaran pondok di sekolah hanya ada pelajaran
PAI saja. Semua pengajian dan kurikulum pesantren ada
di pesantren semua ya memang dulu pernah kita masuk
asrama ini pengajian ini baru tahun kurang lebih 2012
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ke dua itu kami masih mengunakan sistem qiraati dan
amtsiJatt  masuk ke sekolah, akhirnya setelah
pengurusnya banyak dilimpahkan ke pesantren

. Sepertiny dahulu pernah UN terbaik semagelang?

- Ngih itu sudah sejak zaman kelas baru dimulai pernah
mendapat nilai UN terbaik semagelang, tapi selama 4
tahun, lalu tahun ke 5 menuirun.

: wah semoga bisa kembali bersinar lagi ya pak.
: lya pak, aamiin.

: iya sudah pa
meluangkan

saya, semoga Allah
pik bapak. Saya mohon

S

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



LAMPIRAN III

DOKUMENTASI

Kajian kitab santri salaf pondok pesantren API Tegalrejo
Magelang Tahun 2019-2020.

No Tingkatan Kitab Mapel
1 Marhalah Siftir Alquran Hafalan Juz 30
Baghdadiyah Tajwid
(giro ati)
T 1 Susilo Akhlak
2’ Mira Sejati Akhlak ]
‘(7‘) # 18 uran Membaca
% z Alquran
% Tauhid Jawan Tauhid
> LA\ Tafikh Nabi Sejarah
"ji”l JMM@})olatan Figih
2 Marhalah ‘alala Akhlak
SN/ R S S | Fah
ISL Jurumiyah Jawan Nahwu |
— 4 qllgg'anji Sejarah
IND QNEERigay | Tauhi
Figih Jawan Fiqih
3 Marhalah Matan Jurumiyah Nahwu
Jurumiyah Safinah Fiaih
Hidayatus Sibvan Tajwid
Aqidatul Awam Tauhid
Matan Tagrih Figih
4 Marhalah Shorof | Amtsilati Tasrifiyah Shorof
Imriti Nahwu
B Qoaidul I'rob Shorof
Fathul Qorib Fiqih
5 Marhalah Alfiah Alfiah Ibnu Malik Nahwu
Minhajul Qowwim Figih |




6 Marhalah Fathul Fathul Wahhab Fiqih
Wahhab | Al Baijuri Awal Figih
Jauharul Maknun IImu Bahasa
7 Marhalah Al Al Mahalli Figih
mahalli Al Baijuri Tsani Fiqih
Faroid Mawaris
Mantek
8 Marhalah Al Shoheh Bukhori Hadits
Bhukhori
9 Marhalah Thya Thya Ullumuddin Akhlak
Tasawuf

ISLAM
Pengkajian Kitab Santri Pel;ﬁlr Pondok Pdsantren API Tegalrejo
Magelang %a@‘)g )20.
No | Tingkatan Kitab| z Mapel
Qiro"4 E 1 v Baca Alquran
Fasho_j e — y” Figih
Aqidatalawwan 2 Akidah
Syifaul jinan Fiqih
1 Marchalah UlU Mmamak
Wa (khysus Putii) Akhlak
Ayyl Budipekerti
NEsgiaA Keputrian
putri)
2 Marchalah Amtsilati Jilid 1,2,3 Nahwu
Tsaniyah Alquran Baca Alquran
Safinah Figih
Risalatul ~ Mahid (khusus | Keputrian
putri)
Taisirul Kholaq Akhlak
3 Marchalah Amtsilati Jilid 4,5 Nahwu
Tsalisah Abu Syuja’ (SMP/MTs) Fiqih
Jawahirul Kalamiyah | Tauhid

(SMP/MTs)




Fathul Qorib Awwal | Figih
(SMA/SMK)
Uqudullijain ~ (SMA/SMK) | keputrian
(putri)
Marchalah Imriti Nawu
Robi’ah Fathul Qorib Awwal Figih
Sulamun Taufiq Figih
Tafsir Jalalain (khusus putra) | Tafsir
Marchalah Alfiyah Awal Nahwu
Khomisah Tafsir jala.ain (khusus putra) | Tafsir
Fathul mu’in (khusus putra) | Figih
1 Akhlak
Eﬁthul Qorily [Tsani (kusus Fiqih
it 8
Ris I\rZha 1ud  (khusus | Keputrian
%Jtl‘i) n
Marhalah Abfivh Achir Nahwu
Sadisah inhagil Yowivim Tauhid
Sulamun Taufiq Akhlak
U N I \ S Keputrian
sir Jadalaj usus putra) | Tafsir

INDONESIA




Lampiaran IV

TATA TERTIB PONDOK PESANTREN SALAF API

a.

TEGALREJO

Pasal I (Bila melanggar dikeluarkan/diusir)

1) Percintaan (berhubungan dengan wanita bukan
mubhrirm) baik secara langsung ataupun dengan
menggunakan alat komunikasi.

2) Pencurian

3) Perkelahian

4) Mengedarkan dan atau memakai Narkoba dan
sejenisnya.

5) Pergi ke Magelang malam hari tanpa izin.

6) Pergi at mpa izin (di skors satu

7) Membdqw
Pasal Il (bi %1 Clangear % jegur, berdidri dan masu
kamar ta’zifzsampgif Jam [F'malam)

2) Perg¥ k%%@ﬂg hari ta.npa 1zin.
3) Pergi ke pemandian selain yang telah

sadiia ke
Qmmﬂm@iéi pengajian,
rapat ksili_aﬁeMmman di izinkan.

5) mﬁﬁéglfﬂmg bermain PS

6) Menginap ke desa atau berhubungan dengan
orang desa tampa izin.

7) Mcnjalankan perdagangan.

8) Tiga kali meninggalkan pelajaran.

PASAL III (Bila melanggar jegur atau berdiri)

1) Keluar pondok siang hari tanpa izin

2) Keluar pondok tanpa peci (kecuali kewarung,
sungai dan kerja)

3) Masuk warung luar.

4) Membeli sesuatu di pasar tanpa izin.

5) BRermain halma, remi, catur dan sejenisnya.



d. PASAL IV ((Bila melanggar masuk kamar ta’zira
dari jam 8 sampai jam 1 malam)
1) Meninggalkan pelajaran tanpa izin.
e. PASAL V (Bila melanggar membersihkan WC/
Lingkungan Pondok)
1) Meninggalkan mujahadah atau sholat jama’ah.
f. PASAL VI Al Murot (Perintah — Parintah)
1) Tetap menjaga nama baik Pondok Pesantren.
2) Mohon diti (sowan kepada pengasuh sebelum

boyong)
3) Mempun/m identitas Pondok/KTA
4) -- ,— atu pada tempat yang telah

5) bersihan Pondok Pesantren.
g. PASK ] 18 vat (Larangan-larangan)
1) enggunakan atribut partai
2) Mz Akan> [Handphone, Tape recorder,

, MP3, dan atau sejenisnya.
3) Ghoso (memdkal / menggunakan sesuatu milik

ONVERESRITES
embuat seragjam membawa pakaian / sesuatu

tldAeM‘emmn jiwa santri API)
ﬁ roumu amai atau bersiul-siul.

M glr an, merokok bagi anak
yang berumur 17 tahun kebawah, dan siswa Al
Jurumiyyah kebawah dan di dalam pondok
pada waktu-waktu yang sudah ditentukan.

7) Mempelajari dan membaca pelajaran umum
dan atau yang tidak Dberkaitan dengan
kurikulum API.

8) Memasukan tamu putri kedalam pondok.

9) Menjemur atau menaruh sesuatu diatas genting,
hek, pintu, jendelan dan kanopi.

10) Mengambil jemuran dimalam hari.

11) Mandi jegur dikolam kecil

12) Memakai pasta gigi, sabun, pembersih muka
atau sejenisnya di kolam wudhu.



13) Mengaji memakai kaos, baju lengan pendek dan
jaket.

14) Bermain ke komplek lain melewati jam 12
malam.

15) Berambut dan berkuku panjang atau dengan
model yang tidak sesuai dengan jiwa santri
APL

HAL-hal yang belum tercantum dalam tata tertib,

diserahkan kepada kesepakatan pengurus yang

diketabui oelh Al Mukarrom aau ahlul bait.

Peraturan merokok santri yang sudah diatau dalam

peraturan pondok pasal VII ayat 6 diperinci lagi

dalam peratyza nerokok santri. Yang berisi
bahwa, safri 'S I Jurumiyyah kebawah
(mutlak) tida polehkan merokok dan santri
yang beru ur (el 'awah, walaupun tingkat
As  Shorof >tet diperbolehkan merokok.
Santri dilaa:ng okTkgtika jalan-jalan sore dan
mujahadah,ij;m M@J juga dialarang merokok

di dalam ruangan, baik kamar, ruang belajar, masjid

: N ot iperbolehkan
mmﬁﬁ!gc':l&a ah pukul 11:00
- 12:00, F@&iﬁ’Mhar sampai memasuki
jama’ah magrib 4 3:00 — 02:00, khusus
maM@M‘g lAa samapai pukul
02:00. Bagi santri yang melanggar ketentuan
tersebut akan di  ta’zir menurut Ketentuan
keamanan.

Ijia Pulang/keluar (di luar daerah Tegalrejo)

1) Yang tidak diperbolehkan

a) Haul

b) Ziarah

¢) Haji/umroh

d) Ambil bekal/uang
¢) Acara hataman

f) ljazah

¢) Silaturrahmi



h) [I'adah (jenguk orang sakit)
2) Yang diperbolehkan
a) Walimatul Ursy dengan ketentuan :
. Yang menikah harus keluarga
kandung
1. Membawa undangan asli, foto
copy Kartu keluarga dan surat
mandat dari orang tua/wali
santri (apabila bukan undangan
asli)
iii.  Bagi siswa fathul wahhab
keatas harus membawa Kkartu

agi siswa alfiah Ibnu Malik
arus meminta ijin terlebih
ahulu kepada Al Mukarrom
. Chanif Chudhori.

z\i‘@w&ﬁﬂ@}’emmtan ijin oleh kepala
kamar/wakil  bersama anak

rgdhgkutan.
UNIVER SITA'S:
IS I_ A Midah berusaha berobat

okter dan sudah mencoba
INDONEg%&m dari dokter tersebut

minimal 5 hari.

ii.  Membawa surat keterangan
sakit dari seksi kesehatan
Pondok, sedngkan surat
keterangan dari dokter tidak
berlaku.

iii.  Permintaan ijin oleh ketua
kamar/wakil.

¢) Keluarga sakit/kematian
1.  Keluarga yang sakit/meninggal
adalah  keluarga  kandung
(orang tua, kakak dan adik)



111,

adapun  kakek/nenek hanya
sekedar ta’ziyyah.

Permintaan ijin adalah pihak
keluarga dari rumah yang
didampingi oleh kepala
kemar/wakil dan harus bertemu
langsung dengan yang
berwenang memberi ijin.

Jika lewat teleon harus ada
bukti berita telepon (warna
hitam) yang disertai tanda
tangan dan stempel keamanan.

o eI

1.

Yang haji adalah keluarga

U N I v ﬁ R‘§/mﬁa\o§kan satu kali
| S L Aepohangkatan atau

I N D Q I\ﬁgrx )wahhab keatas

f) Kangen

1.

harus membawa kartu tanda
sohih dan bagi siswa alfiah
ibnu malik harus mendapatkan
jjin dari Al Mukarrom KH.

Chanif Chudhori.

Santri baru yang sudah lebih
dari 40 hari berada di Pondok
dan dibawah umur 15 tahun.
Permintaan ijin khusus hari
Rabu sore.



iii.  Permintaan ijin adalah
kepala’wakil beserta anak yang
bersangkutan.

g) Mengantar santri pulang
1. Pengantar adalah siswa Al
Mahally keatas

ii.  Harus membawa kartu sohih
kitab.

mi.  Yang berhak untuk diantar
adalah anak sakit dan anak

kecil dibawah umur 13 tahun,
Pemintaan ijin adalah kepala

m embawa surat pengantar
gas organisasi/kamar.

UNIVERSITAS

Yo

%ﬂjﬁfj&ﬁﬂ@’hswa mahally keatas

iv.  Menyerahkan kartu tanda sohih

UNIVERS FTA [§ meninggalkan

pengajia

ISI_ A Mrmintazm ijin khusus Rabu
Ie.
INDONE gfﬁ&mn ijin adalah kepala

kamar/wakil.

i) Pemberian ijin, yang berwenang
meinberikan  ijin  secara  berurutan
adalah:

. KH. Noor Machin Chudhori
ii.  Wakil yang ditunjuk.

j) Tempat perijinan adalah Nddalem KH.
Noor Machin Chudhori

k) Waktu pelayanan ijin adalah jam 11:00
dan setelah jamaah sholat ashar,
kecuali:  kematian, susulan dari
keluarga seperti ada keluarga yang sakit



keras, can santri yang sakit mendadak
dan harus segera dibawa pulang.

UNIVERSITAS
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LAMPIRAN V.,

DAFTAR GAMBAR

ISLAM




Gambar II : Santri Sedang Melaksanakan Ziarah ke Makam KH.
Chudlori

Gambar 111 : Peneliti bersama Santri dan Pengurus Pondok Pesantren
API Tegalrejo



- el el
Gambar IV : Peneliti dan ﬁri elaii{ Pong Pescntren API
-

Tegalru.MME c l; CA berjamaah.
ISLLAM
INDONESIA
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Gamvba\/;: MNI’M j ITA?&M VI : SMK
Syubbanul Wathon ISI_AM
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PP Al-Hidayah, Tuis, Mekar Kondang, Sukadiri, Tangerang,
Banten. (2005-2010)

PP An Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta
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Pengalaman organisasi

L

Anggota OSIS MA Al Ma’had An-Nur, Ngrukem,
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Yogyakaﬂa\MMEﬁlg %‘g)
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